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Dalam menciptakan suatu perdamaian banyak cara yang digunakan untuk 
menuju tujuan tersebut, salah satu cara yang paling efektif adalah dengan 
menggunakan lagu seperti lagu Atouna Et-Toufoule. Lagu tersebut merupakan 
gambaran anak-anak yang menginginkan sebuah perdamaian yang dituangkan 
dalam skripsi ini. Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 
bagaimana pesan perdamaian dalam lagu Atouna Et-Toufoule yang dibingkai 
dalam analisis framing. Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah ingin menemukan isi pesan 
perdamaian yang terkandung dalam lagu Atouna Et-Toufoule. Dalam menjawab 
rumusan masalah di atas, peneliti menggunakan Pendekatan analisis framing 
model William dan Modigliani. Hasil dari penelitian ini adalah Himbauan 
gencatan senjata (liburan) dapat dilakukan dengan  lagu-lagu  pada area konflik 
agar anak-anak merasakan kedamaian dalam batin. 
 Rekomendasi bagi praktisi dakwah dapat berartisipasi melalui lagu-lagu, 
bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian saya dengan judul dan 
metode yang sama atau penelitian yang sama dengan objek yang berbeda, dapat 
juga dengan metode kuantitatif misalnya pengaruh Nissa Sabyan dalam lagu 
Atouna Et-Toufoule terhadap perdamaian konflik Palestina Israel serta diharapkan 
mampu memberikan inovasi dan gagasan ide yang baru seperti mampu membuat 
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A. Latar Belakang 
Konflik berkepanjangan antara Palestina dan Israel merupakan 
salah satu sengketa yang cukup panjang apabila menghitung waktu 
maupun upaya yang telah dilakukan untuk menyelesaikan sengketa. 
Konflik Palestina dan Israel hingga kini menjadi perhatian dunia. Bukan 
hanya negara-negara Arab yang mengalami ketegangan namun Indonesia 
ikut merasakan apa yang dirasakan oleh bangsa Palestina.  
Sebenarnya konflik Israel dan Palestina telah berlangsung cukup 
lama setelah berabad-abad tragedi Perang Salib, ada beberapa penyebab 
yang memicu terjadinya konflik antar dua negara tersebut. Salah satunya 
adalah Perebutan Tanah Suci. Hal tersebut berkaitan dengan keinginan 
membuta bangsa Israel untuk mendirikan negara merdeka di atas tanah 
milik muslim Palestina.1 Perebutan tanah suci ini dimulai pada tahun 1967 
ketika Israel menyerang Mesir, Yordania, dan Suriah serta berhasil 
merebut Sinai, Jalur Gaza, daratan tinggi Golan (Suriah) dan Yerussalem.2 
Persoalan tersebut menimbulkan konflik yang menyebabkan 
semakin meluas tidak hanya antara Israel dan Palestina, tetapi antara Israel 
dan bangsa Arab bahkan merambah pada persoalan sistem kepercayaan 
                                                          
1 Abu Bakar, Berebut Tanah Suci Palestina (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h. 
211. 
2 Hafid Al-Gristian, Latar Belakang Sejarah Konflik Israel dan Palestina 
(https://algristian.wordpress.com/2009/02/06/latar-belakang-sejarah-konflik-israel-palestina-di-
jalur-gaza/, diakses 23 Juli 2019) 
 


































agama Islam dan Yahudi. Kedua negara dalam menghadapi konflik yang 
cukup panjang, sulit memecahkan bahkan menemukan solusi yang tepat. 
Lembaga tertinggi dunia seperti Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) yang 
sejatinya merupakan salah satu alat media perdamaian sekalipun tidak 
mampu menyelesaikan konflik antar kedua negara tersebut. Serta negara-
negara yang mencoba menghentikan konflik seperti Indonesia dan Rusia 
tidak mampu menjembatani perdamaian.  
 Salah satu yang menjadi dasar pecahnya konflik antar kedua 
negara tersebut adalah pemahaman atas agama yang dianut keduanya, 
yaitu Islam dan Yahudi. Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa umat 
Islam dan Yahudi menganggap tanah Palestina merupakan hak masing-
masing mereka.  
  Tanah yang diperebutkan di negara Palestina merupakan Tanah 
Suci, karena di atas tanah tersebut terdapat Tanah Muslim ketiga yaitu 
berdiri Masjid Al-Aqsa yang menjadi Kiblat pertama dari dua Kiblat 
dalam Islam, sebelum umat muslim di penjuru dunia menggunakan Ka’bah 
sebagai kiblat mereka. Sehingga tidak ada umat muslim di manapun yang 
akan menerima atau menyetujui penguasaan kaum Yahudi atas Tanah Suci 
dan murni tersebut.3 Namun tepat di bawah masjid tersebut terdapat 
Ratapan Tembok yang disakralkan oleh umat Yahudi sebagai tempat untuk 
memberikan suatu penghormatan.4 Oleh karena itu, tanah yang 
                                                          
3 Fawzy Al-Ghadiry, Sejarah Palestina Asal-Muasal Konflik Palestina-Israel (Jogjakarta: 
Cetakan 1, 2010), h. 85 
 
4 Abu Bakar, Berebut Tanah Suci Palestina  (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 
h. 217. 
 


































diperebutkan mempunyai nilai historis dan keagamaan yang tinggi bagi 
umat Islam dan Yahudi. Dari sinilah Israel memborbardir Palestina. 
  Akibat konflik dan peperangan yang terjadi hingga terbitnya 
berbagai resolusi dari Perserikatan Bangsa-Bangsa serta berbagai upaya 
dilakukan tidak mampu menyelesaikan konflik yang terjadi. Kini akibat 
yang ditimbulkan berimbas pada kehidupan bangsa Palestina dari segi 
ekonomi, infrastruktur, bahkan kehidupan anak-anak.  
 Perang sejatinya hanya membawa kehancuran, tiada yang 
menginginkan. Tatanan kehidupan yang damai nan indah hanyalah impian 
bagi bangsa Palestina. Fenomena seperti ini masih terjadi hingga kini. 
Kekejaman Israel tanpa ampun menggempur dan memborbadir telah 
mengakibatkan kerusakan dari berbagai segi fasilitas seperti gedung-
gedung bertingkat rubuh, bangunan ambruk, jalanan berlubang dan hancur 
akibat dilewati traktor dan tank, rumah penduduk rata dengan tanah, rumah 
sakit sesak penuh pasien akibat korban perang, masjid yang sejatinya 
tempat bermunajat dan berkomunikasi dengan Sang Ilahi kini hancur tak 
tersisa, serta kebun-kebun yang menjadi tumpuan hidup mereka hancur.5  
   Beribu-ribu nyawa tak berdosa bergelimpangan di berbagai sudut 
kota, beragam duka menyelimuti warga Palestina, isak tangis tak 
terbendung keluar dari air mata mereka. Banyak pula orang yang 
menderita karena kehilangan orang tuanya, anaknya, suaminya, istrinya, 
harta bendanya, dan kerabat-kerabat yang dicintai. Banyak pula orang 
menderita harus kehilangan salah satu bagian tubuhnya serta menjadi cacat 
                                                          
5 Trias Kuncahyono, Jalur Gaza Tanah Terjanji: Intifada dan Pembersihan Etnis  (Jakarta: 
Buku Kompas Agustus 2009), h. XXXII. 


































akibat ledakan rudal. Kini yang tersisa hanya reruntuhan bangunan.6 
Kekejaman Isreal tidak hanya melululantahkan setiap sudut kota, namun 
merambah pada bidang bantuan kemanusiaan, mereka dengan kejam 
menghentikan berbagai bantuan dari negara-negara lain yang berisi 
makanan, minuman, obat-obatan dan pakaian agar tidak sampai pada 
warga Palestina.7 
 Akibat yang fatal ditimbulkan oleh kekejaman Israel adalah 
kalangan perempuan dan anak-anak, mereka mendapatkan intervensi
 perlakuan yang tidak pantas serta menjadi sasaran utama bagi umat 
Yahudi. Jumlah anak-anak Gaza diperkirakan lebih dari separuh  total 1,4 
juta warga Palestina. Setiap 1000 orang korban, maka jumlah korban 
dalam insiden perang bisa mencapai 200 anak.8 
  Hidup dalam selimut kecemasan dan ancaman akan datangnya 
kematian setiap saat dan pemandangan yang nyata bukanlah impian dan 
harapan bagi siapa pun khususnya negara area konflik.9 Tangisan anak-
anak menghiasi pemandangan, mampu menggetarkan setiap insan yang 
melihat. Dapat dibayangkan mereka adalah generasi penerus bangsa, 
pionir bangsa serta tulang punggung negara, masa depan serta nasib 
mereka selalu terancam. Kekejaman dan tindakan brutal serdadu Israel 
telah merenggut, merampas, merusak impian, cita-cita dan masa depan 
mereka. Dalam permasalahan ini Dewan Keamanan PBB harus bertindak 
                                                          
6 Trias Kuncahyono, Jalur Gaza Tanah Terjanji: Intifada dan Pembersihan Etnis, h. 281 
7 Budi Santoso, Kisah-Kisah Kekejaman Isreal di Palestina  (Banguntapan Jogjakarta: 
IRCiSoD, 2011), h. 273. 
8 Budi Santoso, Kisah-Kisah Kekejaman Israel di Palestina, h.19 
9  Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana, 2012), h. 434. 


































tegas dalam menangani masalah konflik antar dua negara tersebut, serta 
memperhatikan nasib dan masa depan mereka. 
 Perdamaian di negara Palestina menjadi terganggu. Perdamaian 
merupakan hal yang esensial di alam semesta hingga kehidupan umat 
manusia karena dalam jiwa kedamaian tercipta dinamika yang sehat, 
humanis dan harmonis dalam interaksi dan hubungan antar sesama. Dalam 
suasana aman dan damai manusia akan hidup dengan penuh ketenangan 
dan kegembiraan. Perdamaian merupakan suatu keniscayaan dan 
perwujudan manusia secara universal namun ideal harus menjadi cita-cita 
wajib diimplementasikan oleh umat manusia, karena damai mengandung 
Akar “harapan”. Akar harapan merupakan kasih yang mampu 
menggerakkan tangan yang damba akan perdamaian.10 
 Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Anfal ayat 61:  
۞لَّسِلل ْاوُحَنَج نِإَو  ۡ َف ِمٱج  ۡحَن  ۡ لََّكو َتَو َاَلَ  ۡ  ىَلَعٱ َِّللّ  ۡ  ُهَّنِإۥ  َوُهٱ ُعيِمَّسلٱل  ۡ  ُميِلَع
۞ 
Artinya: “Tetapi jika mereka condong pada perdamaian, maka terimalah 
dan bertaqwalah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui.” 61.11 
  Ayat di atas menunjukkan bahwa agama Islam 
mmengajarkan kedamaian bukan saling memecah belah apalagi membuat 
konflik berkepanjangan. Seruan kedamaian menunjukkan sebagai bagian 
manusia tunduk pada aturan Allah.   
                                                          
10 Trias Kuncahyono, Jalur Gaza Tanah Terjanji: Intifada, dan Pembersihan Etnis (Jakarta: 
Buku Kompas Agustus 2009), h. 291. 
11 Depag, Al-Qur’anul Karim dan Terjemahan  (Surakarta: Ziyad), h. 183. 


































  Kehadiran damai dalam kehidupan setiap makhluk merupakan 
suatu tuntunan, karena damai menyimpan ungkapan keramahan, 
persaudaraan, keadilan serta kelembutan. Ajaran Islam sebagai agama 
yang rahmatal lil alamain senantiasa mengajak untuk saling memberikan 
rasa aman dan damai bagi seluruh umat Islam. 12Upaya-upaya 
perdamaian telah dilakukan oleh berbagai pihak, luar negeri juga 
membantu namun tidak memberikan solusi dan menghindarkan konflik 
reda.  
 Hingga muncul lagu yang berjudul Atouna Et-Toufoule. Lagu 
tersebut dipopulerkan oleh Remi Bandali. Remi Bandali merupakan 
penyanyi cilik pada tahun 80-an berasal dari Lebanon. Ia lahir di Tripoli 
Lebanon, 4 Juli 1979.13 Remi Bandali terjun dalam dunia musik sebagian 
besar ditanamkan oleh orang tuanya Hoda Sidawi dan Rene Bandali. Saat 
usia mencapai empat tahun, Ia banyak merilis lagu dan album anak-anak, 
lagu itu menjadi simbol anak-anak Lebanon akibat perang serta orang tua 
mereka yang menderita. Lagu tersebut berjudul ‘Give Us A Chance’ 
(Atouna Et-Toufoule).  
 Remi Bandali menjadi sorotan di berbagai penjuru dunia, karena 
penampilan yang menghangatkan. Ia memiliki 5 Album dengan total 70 
lagu di antaranya Imani Ahla Iman, Baba, Ya amar, dan Teer wa’alli ya 
hamam. Album pertama diproduksi oleh el Nahar dan ditulis oleh Ibunya 
Hoda serta nenek Lina Abou Rustom dengan bantuan Goerge Yammie. 
                                                          
12 Sayyid Qutub, Islam dan Perdamaian Dunia (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), h. 15. 
 
13 Surya, Lirik dan Makna Lagu ‘Atouna El Toufoule’ Sabyan Gambus yang Bikin 
Warganet Merinding  (http://jogja.tribunnews.com/2018/08/08/lirik-dan-makna-lagu-atouna-el-
toufoule-sabyan-gambus-yang-bikin-warganet-merinding diakses 10 Oktober 2018) 


































Album berikutnya diproduksi oleh ayahnya Rene Bandali serta Album 
terakhir disusun oleh Abdo Mounzer pada tahun 1998 di bawah 
perusahaan produksi 3R (alias Re-Mi records, Re-Mi studio, dan Re-Mi 
style). 14  
 Realitasnya, masyarakat mengenal lagu Atouna Et-Toufoule 
melalui cover yang dibuat oleh salah satu grup musik pendatang baru di 
belantika musik Indonesia yaitu Sabyan Gambus, di tengah gencarnya 
kaum Yahudi meluncurkan senjata Palestina hingga menjadi perhatian 
publik serta menjadi trending di Youtube karena video tersebut 
mengandung pesan moral perdamaian yang mendalam.  
 Lagu Atouna Et-Toufoule di Youtube menceritakan dan 
menggambarkan anak-anak yang bertanya pada dunia, mengapa tidak ada 
dekorasi, hiasan yang indah ketika musim libur. Namun mereka menyadari 
bahwa tanahnya hilang, telah dicuri kebebasannya serta menceritakan 
anak-anak yang meminta masa kecilnya dikembalikan, layaknya anak-
anak di dunia pada umumnya, meminta kebebasan serta kedamaian.15   
 Sabyan Gambus merupakan grup musik yang berasal dari Jakarta 
Timur, terbentuk pada tahun 2015. Sabyan Gambus menjadi perhatian 
masyarakat karena vokalis berparas imut bernama Khoirunissa atau akrab 
disapa  Nissa. Selain Nissa, Sabyan Gambus beranggotakan Ayus sebagai 
keybordist, Anisa Rahman sebagai vokalis, Wawan serta kamal bagian 
                                                          
14 Surya, Lirik dan Makna Lagu ‘Atouna El Toufoule’ Sabyan Gambus yang Bikin 
Warganet Merinding  (http://jogja.tribunnews.com/2018/08/08/lirik-dan-makna-lagu-atouna-el-
toufoule-sabyan-gambus-yang-bikin-warganet-merinding diakses 10 Oktober 2018). 
15  Rena Pangesti, Kenal Lebih Dkat dengan Sabyan Gambus Grup Musik dengan Ratusan 
Juta Viewers (https://celebrity.okezone.com/read/2018/05/28/205/1903866/kenal-lebih-dekat-
dengan-sabyan-gambus-grup-musik-dengan-ratusan-juta-viewers diakses 11 Oktober 2018). 


































gendang serta Tebe bagian Biola.16 Sabyan gambus mulai karirnya berawal 
dari pengisi pesta pernikahan, hingga akhirnya berkomitmen terjun ke 
musik religi yang konsen pada sholawat.  
  Keberhasilan dicapai oleh Nissa Sabyan Gambus dapat dilihat dari 
lagu berjudul Ya Habibal Qalbi pada bulan Januari, sukses membawa 
namanya dikenal masyarakat luas. Disusul dengan beberapa video 
berikutnya yang berhasil mencapai ratusan juta viewers. Seperti Deen 
Assalam menjadi salah satu lagu paling banyak ditonton, hanya dalam satu 
minggu dirilis mencapai 23 juta viewers. Hal ini membuktikan bahwa para 
penikmat musik menunjukkan ketertarikan pada Sabyan Gambus. 
  Sabyan Gambus dengan grup musik lainnya adalah genre musik 
yang dibawakan, di tengah masyarakat Indonesia khususnya kalangan 
anak muda menyukai dan menunjukkan ketertarikan cenderung berkilbat 
pada perkembangan musik dari dunia barat maupun Asia Timur seperti 
Korea hingga Jepang serta musik koploan yang menjadi trend saat ini. 
Namun berbeda dengan grup ini, Sabyan Gambus mencoba dan 
mengenalkan musik ala Timur Tengah dengan konsep yang menarik, 
kreatif, inovatif hingga mampu di terima semua kalangan.  
 Sabyan Gambus mengenalkan musik ala Timur Tengah dengan 
unsur kekiniian dengan mengcover lagu-lagu sholawat. Lagu yang 
memiliki makna-makna pesan yang mendalam bagi para penikmat musik 
khususnya dikalangan anak muda bahkan diterima oleh semua kalangan. 
Dengan musik yang dibawakan ini mampu mencuri perhatian bagi semua 
                                                          
16 Rena Pangesti, Kenal Lebih Dkat dengan Sabyan Gambus Grup Musik dengan Ratusan 
Juta Viewers (https://celebrity.okezone.com/read/2018/05/28/205/1903866/kenal-lebih-dekat-
dengan-sabyan-gambus-grup-musik-dengan-ratusan-juta-viewers diakses 11 Oktober 2018). 


































kalangan sehingga pesan-pesan yang disampaikan dapat terstimulus 
dengan baik, bahkan anak muda yang tidak menyukai solawat saat ini 
menunjukkan ketertarikan pada sholawat, ini mampu mengurangi hal-hal 
negatif yang ada pada anak muda di zaman sekarang. Apalagi dengan lagu 
Atouna Et-Toufoule yang dinyanyikan oleh Nissa Sabyan memiliki 
kandungan makna yang mendalam untuk bangsa Indonesia khususnya 
kalangan anak muda, bagaimana berjuang dan bertahan di negara yang 
sedang mengalami peperangan. Mengharapkan sebuah kemerdekaan dan 
perdamaian di antara negara-negara yang sedang berperang.  
 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
mendalam pada video klip lagu Atouna Et-Toufoule tentang pesan-pesan 
perdamaian yang disampaikan oleh pengarang lagu dalam bentuk skripsi 
yang berjudul “Pesan Perdamaian Nissa Sabyan Dalam Lagu Atouna Et-
Toufoule di Medsos YouTube (Analisis Framing)”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan di atas, maka 
peneliti merumuskan permasalahan yang akan menjadi objek kajian adalah 
“Bagaimana makna pesan perdamaian dalam lagu Atouna Et-Toufoule 
yang dibingkai dalam analisis framing”  
C. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui makna pesan 
perdamaian dalam lagu Atouna Et-Toufoule yang dibingkai dalam analisis 
framing.  
 


































D. Manfaat Penelitian  
1. Kepada Masyarakat 
 Masyarakat yang ingin menciptakan perdamaian dapat melalui lagu. 
2. Kepada Praktisi Dakwah 
 Dai dapat menyampaikan pesan-pesan perdamaian melalui lagu  
3. Kepada Ilmu Pengetahuan 
 Para peneliti dapat juga meneliti sebagai mana yang saya teliti baik 
menggunakan triangulmeaning melalui wacana semiotik atau dapat  
juga diteliti menggunakan kuantitatif seperti pengaruh lagu Atouna Et-
Toufoule. 
E. Definisi Konseptual 
  Agar tidak terjadi kesalahpahaman serta salah tafsir antara peneliti 
dan pembaca akan maksud makna pesan perdamaian dalam lagu “Atouna 
Et-Toufoule”, maka peneliti akan menjelaskan istilah-istilah yang ada di 
dalamnya. Adapun istilah-istilah sebagai berikut:  
1. Pesan Perdamaian 
  Dalam Ilmu Komunikasi dijelaskan bahwa, Pesan (message) 
merupakan terdiri dari dua aspek yaitu pesan atau isi (the content of 
message) dan  lambang (symbol) untuk mengekspresikannya. Pesan 
dapat diartikan sebagai sesuatu yang disampaikan dari komunikator 
kepada komunikan berupa bentuk pikiran, pernyataan sebuah sikap, 
maupun keterangan. Pesan menjadi hal penting dalam proses 


































komunikasi agar terjalin dengan baik. Secara umum, pesan terbagi 
menjadi dua, yakni pesan verbal dan non-verbal. 17 
  Menurut Onong Udjana Efendy pesan adalah seperangkat lambang 
bermakna yang disampaikan oleh komunikator. Lambang yang 
dimaksud di sini adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan sebagainya 
yang secara langsung menerjemahkan pikiran atau perasaan 
komunikator kepada komunikan.18 
 Perdamaian diartikan sebagai segala sesuatu tidak adanya 
peperangan, tidak ada kerusuhan dan berada dalam keadaan aman. 
Keadaan yang dimaksud tidak hanya pada makna lahir, akan tetapi 
dimaknai dalam hubungan yang rukun antara satu sama lain dengan pola 
interaksi yang harmonis. Damai memiliki pengertian yang cukup banyak, 
arti kedamaian berubah sesuai dengan hubungan kalimat. Perdamaian 
menunjuk pada persetujuan mengakhiri sebuah perang atau ketiadaan 
perang. Damai dapat juga berarti sebuah keadaan tenang, seperti yang 
umum di tempat-tempat yang terpencil, mengijinkan untuk tidur atau 
meditasi.19 
 Islam menerapkan gagasan pemikiran yang mendasar tentang 
perdamaian dan berkaitan dengan agama Islam, bahkan merupakan 
universal Islam mengenai alam, dan kehidupan manusia.20 
                                                          
17 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h.13 
18 Onong Udjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung Remaja Rosda 
Karya, 1994), cek 8, h. 18 
19 Nur Hidayat, Nilai-Nilai Ajaran Islam tentang Perdamaian (Kajian antara Teori dan 
Praktek), Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama Vol. 17 No 1 2017, h. 16.  
20 Sayyid Qutub, Islam dan Perdamaian Dunia (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), h. 77. 


































 Kata damai menurut pengertian dalam Islam ialah perdamaian 
yang dapat mewujudkan kalimatuAllah sebagai realitas di muka bumi, 
bukan sekedar mencegah terjadinya peperangan, dengan segala 
resikonya serta membiarkan kedzaliman kerusakan di mana-mana.  
Islam terdapat upaya damai yang pertama dalam perasaan individu, 
kemudian ke dalam anggota keluarga meluas kepada masyarakat, 
hingga pada akhirnya menuju pada perdamaian internasional yakni 
perdamaian di antara umat dan bangsa.21 
2. Lirik Lagu  
 
 Lirik (syair) dalam Kamus Besar Indonesia adalah karya sastra 
(puisi) yang mengandung isi curahan perasaan dari seseorang yang 
berupa susunan kata dalam sebuah nyanyian. 22 
 Dasar esensi musik terletak pada bunyi, sedangkan lirik (syair) 
merupakan pelengkap. Jika syair merupakan hal terpenting serta 
dilagukan, maka syair dapat dinamakan  musical, tetapi tidak mengubah 
esensi dan status syair itu sendiri. Sementara musik adalah kombinasi 
dari lagu dan syair. 
 Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang 
sudah dilihat, didengar maupun dialaminya dalam kehidupan. Maka 
dari itu, penyair atau pencipta mampu melakukan permainan kata 
dengan indah sehingga pendengar dapat memaknai arti pesan dalam 
lirik tersebut. Pesan dapat memiliki berbagai macam bentuk baik lisan 
                                                          
21 Sayyid Qutub, Islam dan Perdamaian Dunia (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), h. 77. 
22 DEPDIKBUD RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Perum Balai Pustaka, 1999), 
h.602. 


































maupun tulisan. Lirik lagu adalah tulisan kata-kata dan kalimat yang 
digunakan untuk menciptakan suasana dan gambaran imajinasi tertentu 
kepada pendengarnya sehingga dapat banyak menciptakan ragam 
makna. 
3. Media Sosial (Medsos) 
 
 Media sosial adalah sarana media online meliputi blog, jejaring 
sosial (instragram, facebook, whatsaap, email), wiki, forum dan dunia 
virtual dengan  para pengguna yang dapat mengakses, berbagi, 
berpartisipasi dan menciptakan isi. Blog, jejaring sosial dan wiki 
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh 
masyarakat di seluruh dunia. Menurut Andreas Kaplan dan Michael 
Haenlain, mendefinisikan media sosial sebagai “sebuah kelompok 
aplikasi berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan 




 Youtube adalah sebuah situs web berbagai video, dibuat oleh 3 
mantan karyawan yang bekerja di Playpal pada Februari 2005.  
Mereka adalah Chad Hurley, Steve Chen, And Jawed Karim. Nama 
                                                          
23 Komang Ayu Pradnya Indrawtai dkk, Efektivitas Iklan Media Sosial Facebook dan 
Instragram Sebagai Salah  Satu Strategi Pemasaran di Krisna Oleh-Oleh Khas Bali, Jurnal 
Analisis Wisata, Vol.17 No 2, 2017, h. 18 
 


































Youtube sendiri terinspirasi dari nama kedai pizza dan restoran Jepang 
di San Mateo, California.24 
 Situs ini digunakan pengguna untuk menonton, bahkan memungkin 
pengguna mengunggah dan berbagi video. Perusahaan Youtube 
berpusat di San Bruno, Calivornia. Media ini memakai teknologi 
Adobe Flash Video dan HTML 5 untuk menampilkan berbagai 
mavam konten video buatan pengguna, termasuk di antaranya adalah 
klip flim, klip TV, dan video musik. Selain itu ada pula konten amatir 
seperti blog video, video orisinil pendek, dan video pendidikan. 
Bahkan Youtube menyajikan konten-konten yang unik, kreatif. 25 
  Konten yang ada pada Youtube kebanyakan diunggah oleh 
individu itu sendiri, meskipun perusahan-perusahaan media seperti 
BBC, Hulu, CBS, dan organisasi lain telah mengunggah material 
mereka ke situs sebagai bagian dari program kemitraan Youtube. 
Pengguna yang pasif atau tak terdaftar dapat menonton video, 
sedangkan pengguna aktif atau terdaftar mampu mengunggah video 
dalam jumlah tak terbatas. Ada aturan pada Youtube yaitu video-video 
yang dianggap berisi konten ofensif hanya bisa ditonton oleh 
pengguna terdaftar berusia 18 tahun atau lebih. Awal memasuki pasar 
internasional, pada bulan Oktober 2006 saham situs video Youtube di 
beli oleh Google dengan nilai USD 1,65 juta. Pada saat inilah awal 
dari Situs video Youtube mulai berkembang dan mencapai masa-masa 
                                                          
24 Edi Chandra, Youtube Citra Media Informasi Interaktif Atau Media Penyampaian 
Aspirasi Pribadi, Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora dan Seni, Vol. 1, No. 2, h. 406 
25 Wikipedia, Youtube layanan berbagi video yang dimiliki oleh Google 
(https://id.m.wikipedia.org , diakes  3 Januari 2019). 


































kemapanan ditingkat internasional. Pada awal masa kemapanan situs 
video Youtube mendapat penghargaan melalui majalah PC world dan 
mendapatkan julukan sembilan dari sepuluh produk terbaik di tahun 
2006.26 
  Saat ini Youtube sudah dapat diakses mulai dari kalangan anak-
anak hingga dewasa, sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 
Media Youtube dapat dijadikan sebagai media hiburan yang menarik 
dengan berbagai macam konten. Bukan hanya itu, Youtube kini 
menjadi ladang tempat mencari rezeki. Fenomena ini telah menjamur 
di kalangan artis, masyarakat, pemerintah dalam rangka membagikan 
kegiatan sehari-hari. Dengan adanya media ini, kegiatan ceramah 
juga  dapat diakses dengan mudahnya.  
F. Sistematika Pembahasan 
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka peneliti akan 
mempaparkan sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasan 
pada skripsi ini adalah sebagai berikut:   
Bab  I  : Pendahuluan 
Pada bab ini berisi tentang pendahuluan, di dalamnya dijelaskan 
tentang latar belakang yang menjadi alasan penelitian, fokus penelitian 
dalam bentuk rumusan masalah, tujuan penelitian yang hendak dicapai 
oleh peneliti, manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian, definisi 
konsep merupakan penjelas dari judul itu sendiri, dan sistematika 
pembahasan agar penelitian yang lebih gamblang serta sistematis. 
                                                          
26 Edi Chandra, Youtube Citra Media Informasi Interaktif Atau Media Penyampaian 
Aspirasi Pribadi, Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora dan Seni, Vol. 1, No. 2, h. 406 



































Bab II : Media Sosial Youtube Konflik Israel dan Palestina Dalam  
Seruan Perdamaian 
A. Media Sosial 
B. Konflik 
C. Unsur-Unsur Perdamaian 
D. Respon Masyarakat 
Bab III : Metode Penelitian 
Bab ini berisi tentang metode penelitian, di dalamnya dijelaskan 
secara rinci mengenai metode dan langkah-langkah penelitian meliputi 
pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, kehadiran peneliti, tempat 
penelitian, sumber data yang digunakan dalam penelitian, teknik analisa 
data digunakan sebagai pengolah data dan pemecah permasalahan, serta 
teknik pemeriksaan keabsahan dan kevalidtan data. 
Bab IV : Deskripsi Tentang Nissa Sabyan Dalam Lagu Atouna     
Et-Toufoule  
Pada bab ini memang menyajikan deskripsi tentang Nissa Sabyan 
dan Sabyan Gambus, serta tabel analisis framing yang menjelaskan 
tentang hasil penelitian agar pembaca mengetahui sasaran penelitian 
tersebut, terutama yang terkait dengan rumusan masalah yang diajukan.  
  


































Bab V : Penutup  
Pada bab ini merupakan bab yang terakhir dalam penulisan skripsi, 
yang memuat tentang kesimpulan dan saran, dari hasil penelitian atau juga 
yang merupakan jawaban langsung  dari permasalahan. 


































MEDIA SOSIAL YOUTUBE KONFLIK 
 PALESTINA DAN ISRAEL DALAM  SERUAN PERDAMAIAN  
A. Media Sosial  YouTube 
 Menurut Purnamawati dan Eldarni media merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar.27  
 Mayflield dari I Crossing menjelaskan bahwa Media Sosial 
merupakan media di mana user dapat membuat konten dan aplikasi serta 
memungkinkan user tersebut untuk berinteraksi dan bertukar wawasan 
dengan user lain. Kaplan dan Haenlein membedakan Sosial Media dari 
konsep-konsep Web 2.0 ( user generated content) ada enam jenis sosial 
media yakni: (Collaborative Projects (Wikipedia), Blogs and Microblogs. 
Twitter, Content Communities (Youtube), Sosial Networking Sites 
(Facebook dan Instragram), Virtual Game Worlds (World of Warcraft), 
dan Virtual Social World (Second life).28 
  Youtube adalah sebuah situs web berbagai video, dibuat oleh 3 
mantan karyawan yang bekerja di Playpal pada Februari 2005.  Mereka 
adalah Chad Hurley, Steve Chen, And Jawed Karim. Nama Youtube 
                                                          
27 Kumang Ayu Pradnya Indrawati dkk, Efektivitas Iklan Melalui Media Sosial Facebook 
dan Instragram Sebagai Salah Satu Strategi Pemasaran di Krisna oleh Khas Bali, Journal Analisis 
Pariwisata Vol. 17 No. 2, 2017, h. 79. 
28 Kumang Ayu Pradnya Indrawati dkk, Efektivitas Iklan Melalui Media Sosial Facebook 
dan Instragram Sebagai Salah Satu Strategi Pemasaran di Krisna oleh Khas Bali, h. 79. 



































sendiri terinspirasi dari nama kedai pizza dan restoran Jepang di San 
Mateo, California.29 
  Situs ini digunakan pengguna untuk menonton, bahkan memungkin 
pengguna mengunggah dan berbagi video. Perusahaan Youtube berpusat 
di San Bruno, Calivornia. Media ini memakai teknologi Adobe Flash 
Video dan HTML 5 untuk menampilkan berbagai mavam konten video 
buatan pengguna, termasuk di antaranya adalah klip flim, klip TV, dan 
video musik. Selain itu ada pula konten amatir seperti blog video, video 
orisinil pendek, dan video pendidikan. Bahkan Youtube menyajikan 
konten-konten yang unik, kreatif. 30 
 Konten yang ada pada Youtube kebanyakan diunggah oleh 
individu itu sendiri, meskipun perusahan-perusahaan media seperti BBC, 
Hulu, CBS, dan organisasi lain telah mengunggah material mereka ke situs 
sebagai bagian dari program kemitraan Youtube. Pengguna yang pasif atau 
tak terdaftar dapat menonton video, sedangkan pengguna aktif atau 
terdaftar mampu mengunggah video dalam jumlah tak terbatas. Ada aturan 
pada Youtube yaitu video-video yang dianggap berisi konten ofensif  
hanya bisa ditonton oleh pengguna terdaftar berusia 18 tahun atau lebih. 
Awal memasuki pasar internasional, pada bulan Oktober 2006 saham situs 
video Youtube di beli oleh Google dengan nilai USD 1,65 juta. Pada saat 
inilah awal dari Situs video Youtube mulai berkembang dan mencapai 
masamasa kemapanan ditingkat internasional. Pada awal masa kemapanan 
                                                          
29 Edi Chandra, Youtube Citra Media Informasi Interaktif Atau Media Penyampaian 
Aspirasi Pribadi, Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora dan Seni, Vol. 1, No. 2, h. 406 
30 Wikipedia, Youtube layanan berbagi video yang dimiliki oleh Google 
(,https://id.m.wikipedia.org , diakes 22 Juli 2019) 



































Situs video Youtube mendapat penghargaan melalui majalah PC world dan 
mendapatkan julukan  sembilan dari sepuluh produk terbaik di tahun 
2006.31 
  Saat ini Youtube sudah dapat diakses mulai dari kalangan anak-
anak hingga dewasa, sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Media 
Youtube dapat dijadikan sebagai media hiburan yang menarik dengan 
berbagai macam konten. Bukan hanya itu, Youtube kini menjadi ladang 
tempat mencari rezeki. Fenomena ini telah menjamur di kalangan artis, 
masyarakat, pemerintah dalam rangka membagikan kegiatan sehari-hari. 
dengan adanya media ini, kegiatan ceramah juga  dapat diakses dengan 
mudahnya.  
B. Konflik  
 
  Menurut Weber istilah conflict di dalam bahasa aslinya berarti 
suatu “perkelahian, peperangan, perjuangan” yaitu berupa konfrontasi fisik 
antara beberapa pihak. Tetapi arti kata itu kemudian berkembang dengan 
masuknya ketidaksepakatan yang tajam atau opisisi atas berbagai 
kepentingan, ide, dan lain-lain. Dengan kata lain, istilah tersebut sekarang 
juga menyentuh aspek psikologis di balik konfrontasi fisik yang terjadi, 
selain kontra fisik itu sendiri.  Secara singkat, istilah conflict menjadi 
begitu meluas sehingga beresiko kehilangan statusnya sebagai sebuah 
konsep tunggal.32 
                                                          
31 Wikipedia, Youtube layanan berbagi video yang dimiliki oleh Google 
(,https://id.m.wikipedia.org , diakes 22 Juli 2019) 
32 Pruitt, Dean dan Jeffrey Z. Rubin, Teori Konflik Sosial  (Yogyakarta: Pustak Belajar , 
2004), h. 9. 



































  Konflik adalah proses yang terjadi ketika tindakan satu orang 
menganggu tindakan orang lain. Potensi konflik meningkat bila dua orang 
menjadi saling interpenden. Saat interaksi lebih sering terjadi dan 
mencakup lebih banyak aktivitas dan isu, ada lebih banyak peluang 
terjadinya perbedaan pendapat.33 Perbedaan menjadi hal utama yang 
memicu perdepatan dan konflik. 
 Konflik adalah aspek intrinsik dan tidak mungkin dihindarkan 
dalam perubahan sosial. Konflik adalah sebuah ekspresi heterogenitas 
kepentingan, nilai, dan keyakinan yang muncul sebagai formasi baru yang 
ditimbulkan oleh perubahan sosial yang muncul bertentangan dengan 
hambatan yang diwariskan. Namun cara kita menangani konflik adalah 
persoalan kebiasan dan pilihan. Kemudian, mampu mengubah respon 
kebiasaan dan melakukan penentuan pilihan-pilihan tepat.34  
 Dengan demikian, konflik merupakan sebuah ekspresi yang 
ditimbulkan dari ketidaksepakatan yang tajam dari segi pandangan, nilai, 
kepentingan dan perubahan bertentangan dengan hambatan yang 
diwariskan, dan bagaimana suatu permasalahan itu dapat diselesaikan. 
 Dari pengertian konflik di atas, ada beberapa tokoh yang menjadi 





                                                          
33 Taylor, Shelley E, dkk, Psikologi Sosial Edisi Kedua Belas (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2009), h.346. 
34 Mila, Hugh dkk, Resolusi Damai Konflik Kontemporer (Depok: Rajawali Pers), h. 7. 



































1. Karl Marx: Dasar Teori Konflik  
 Menurut Marx dalam melihat konflik sosial terjadi di antara 
kelompok atau kelas dari pada individu. Hakikat konflik antar kelas 
tergantung pada sumber pendapatan mereka.35  
 Asumsi yang mendasari teori Marx antara lain: Pertama,  manusia 
tidak memiliki kodrat yang persis dan tetap. Kedua, tindakan, sikap, 
dan kepercayaan individu tergantung pada hubungan sosialnya, dan 
hubungan sosialnya tergantung pada situasi kelasnya dan struktur 
ekonomis masyarakatnya. Ketiga, manusia tidak mempunyai kodrat, 
lepas dari apa yang diberikan oleh posisi sosialnya. Keempat, Marx 
menyamakan basis sebab akibat dari masyarakat dengan kekuatan 
produksinya, yaitu dengan apa yang dihasilkan dan bagaimana sesuatu 
yang dihasilkan. Kekuatan produksi (bahan mentah, hasil akhir, dan 
seluruh metode kerja yang dipakai dalam proses produksi, termasuk 
alat-alat dan keahlian mereka yang bekerja). Kelima, Marx 
membedakan jenis masyarakat atas dasar cara-cara produksi masyarakat 
dari primitif, perbudakan, feodalisme, kapitalisme, dan komunisme.36  
 Fenomena sosial yang mendasari teori ini antara lain: Pertama,  
negara terlibat dalam konflik melalui paksaan dalam bidang hukum 
untuk memelihara sosial (integrasi). Kedua, kesenjangan sosial sumber 
utama konflik. Ketiga, aliansi terjadi karena keterasingan dari sarana 
dasar produksi, sarana subsistem dan pekerjaan. Keempat, kelas adalah 
                                                          
35 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan 
Perilaku Sosial (Jakarta: Kencana, 2012),  h. 66. 
36 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan 
Perilaku Sosial, h. 67. 



































motor dari segala perubahan dan kemajuan. Kelima, sejarah kehidupan 
manusia tidak lebih dari pertentangan antarkelas atau golongan.37 
 Marx berpendapat, konflik pada dasarnya muncul dalam upaya 
memperoleh akses terhadap kekuatan produksi, apabila ada kontrol dari 
masyarakat konflik akan bisa dihapus. Artinya, kapitalisme digantikan 
dengan sosialisme, kelas-kelas akan terhapus dan pertentangan kelas 
akan berhenti. 
 Strategi konflik Marxian memandang masyarakat sebagai arena 
individu dan kelompok bertarung untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginannya. Konflik dan pertentangan menimbulkan dominasi dan 
subordinasi, kelompok yang dominan memanfaatkan sehingga 
menguntungkan kelompok mereka sendiri. Pendekatan konflik Marxian 
dan Weberian ini mendapat dukungan universal. Namun, diakui 
gagasan konflik Marx dan Weber banyak kegunannya.38  
 Marx berpendapat, bahwa bentuk-bentuk konflik terstruktur antara 
berbagai individu dan kelompok muncul terutama melalui terbentuknya 
hubungan-hubungan pribadi dalam produksi sampai pada titik tertentu 
dalam evolusi kehidupan sosial manusia, hubungan pribadi dalam 
produksi mulai menggantikan pemilihan komunal atas kekuatan 
produksi. Dengan demikian, masyarakat terpecah menjadi kelompok-
kelompok yang memiliki dan mereka yang tidak memiliki kekuatan 
produksi menjadi kelas-kelas sosial. Kelas-kelas sosial yang memiliki 
                                                          
37 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan 
Perilaku Sosial, h. 67. 
38 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan 
Perilaku Sosial, h.68. 



































produksi dapat menyubordinasikan kelas sosial kepentingan mereka 
sendiri. Dapat dipastikan hubungan yang terjadi adalah eksploitasi 
ekonomi. Secara alamiah yang tereskploitasi akan marah dan 
memberontak untuk menghapuskan hak-hak istimewa mereka. Untuk 
mengantisipasi kondisi ini, kelas dominan akan membentuk aparat 
politik yang kuat, negara yang mampu menekan pemberontakan dengan 
kekuatan. Akibatnya timbullah konflik Marx menyebutkan dengan 
konflik “pertentangan kelas”.39 
 Marx menjelaskan dalam tulisannya tentang kapitalisme, pemilikan 
dan kontrol atas sarana-sarana produksi yang berada di tangan para 
individu yang sama. Kaum industrial, sedangkan para pekerja atau 
proletar bekerja demi kelangsungan hidup mereka. Akibatnya, 
timbullah konflik kelas, yaitu konflik antara berjouis dengan kelas 
proletar.40 
2. Teori Konflik Dahrendorf 
 Teori yang kedua adalah teori konflik Dahrendrof. Asumsi yang 
mendasari teori ini antara lain: Pertama, manusia sebagai makhluk 
sosial mempunyai andil bagi terjadinya disintegrasi dan perubahan 
sosial. Kedua, masyarakat selalu dalam keadaan konflik menuju proses 
perubahan. Masyarakat terintegrasi atas dasar dominasi (berjuasi) 
mengusai proletar, konflik kelas ini disebabkan tidak adanya 
                                                          
39 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan 
Perilaku Sosial, h. 68. 
40 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan 
Perilaku Sosial , (Jakarta: Kencana, 2012),  h. 87. 



































pemisahan antara pemilikan serta pengendalian sarana-sarana 
produksi. 
 Teori yang dikemukakan oleh Marx, di kritik oleh Dahrendorf 
menurutnya teori Marx lemah secara konseptual dengan 
mencampuradukkan konflik kelas sebagai penyebab perubahan sosial 
(bersifat sosiologis, empiris, dapat diuji) dengan masyarakat kapitalis 
(bersifat filosofis tidak dapat diverifikasi), pendapat Marx tentang 
pemilikan saran produksi (pengertian hak milik dalam arti sempit), 
kapitalisme yang digambarkan Marx telah mengalami transformasi 
(tidak melalui revolusi), kapitalisme hanya salah satu subtipe 
masyarakat industri pasca-industri serta pertentangan kelas semakin 
ruwet karena melibatkan faktor ekonomi dan politik.41 
 Konflik sejatinya mempunyai makna yang negatif, namun setiap 
sisi negatif terdapat sisi positif di dalamnya, konflik memiliki fungsi  
cukup baik, yang Pertama konflik dapat membantu membersihkan 
suasana yang sedang kacau. Kedua, konflik sebagai jalan keluar yang 
meredakan permusuhan. Ketiga, konflik dapat meredakan ketegangan 
karena  memiliki energi-energi agresif dalam konflik realitas (berasal 
dari kebutuhan untuk meredakan ketegangan), mungkin terakumulasi 
dalam proses interaksi lain sebelum ketegangan dalam situasi konflik 
diredakan. Keempat, konflik tidak selalu berakhir dengan rasa 
permusuhan.  Kelima, konflik dapat dipakai sebagai indikator kekuatan 
                                                          
41Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan 
Perilaku Sosial,  h. 87. 



































dan stabilitas suatu hubungan. Terakhir konflik dengan berbagai 
outgroup dapat memperkuat kohesi internal suatu kelompok. 
 Tokoh utama dalam teori konflik adalah Dahrendorf, konsep 
sentral teorinya adalah Wewenang dan Posisi. Distribusi kekuasaan 
dan wewenang secara tidak merata menjadi faktor yang menentukan 
konflik sosial secara sistematis. Perbedaan wewenang adalah suatu 
tanda adanya berbagai posisi dalam masyarakat. Dahrendorf 
menganalisis konflik dengan mengidentifikasi berbagai peranan dan 
kekuasaan dalam masyarakat. Dahrendorf mengatakan bahwa 
kekuasaan dan otoritas merupakan sumber-sumber yang menakutkan, 
karena mereka yang memegangnya memiliki kepentingan untuk 
mempertahankan status quo. Dalam masyarakat selalu terdapat dua 
golongan yang bertentangan, yaitu antara penguasa dan yang dikuasai. 
Pertentangan terjadi karena golongan yang berkuasa mempertahankan 
status quo, sedangkan yang dikuasai berusaha untuk mengadakan 
perubahan-perubahan. Pertentangan kepentingan selalu ada di setiap 
waktu dalam setiap struktur.42 
 Teori konflik Dahrendrof adalah mata rantai antara konflik dan 
perubahan sosial. Konflik memimpin ke arah perubahan dan 
pembangunan. Karena dalam situasi konflik golongan yang terlibat 
konflik melakukan tindakan perubahan dalam struktur sosial. Kalau 
konfliknya hebat, maka yang terjadi adalah perubahan secara radikal. 
Bila konfliknya disertai kekerasan, maka perubahan struktur akan 
                                                          
42Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan 
Perilaku Sosial,  hh. 87-89. 



































fiktif. Dahrendrof melihat masyarakat selalu dalam kondisi konflik 
dengan mengabaikan norma-norma dan nilai yang berlaku umum 
yang menjamin terciptanya keseimbangan dalam masyarakat. 
 Dahrendrof melihat bahwa “kepentingan” yang dikaitkan dengan 
peran-peran didefinisikan sebagai peran-peran yang diharapkan. Hal 
itu bukanlah kepentingan “material”. Peran yang dimaksud 
Dahrendorf berbeda dengan pengertian peran Lockwood dan 
pengertian Marx. Jadi, setiap peran memiliki harapan yang 
bertentangan yang dikaitkan dengannya. Suatu peran yang 
mengandung kekuasaan membawa harapan bahwa kesesuaian itu 
dilaksanakan untuk keuntungan organisasi sebagai suatu keseluruhan 
dalam kepentingan ntuk mempertahankan kekuasaan. Dahrendorf 
menjelaskan, apa yang terjadi sangat tergantung pada pilihan orang 
yang melakukan peran. Penjelasan Dahrendorf sesuai dengan apa 
yang dijelaskan oleh Weingart, yaitu tentang “voluntarisme”, suatu 
ide bahwa ketraturan sosial, peraturan-peraturan dalam kehidupan 
sosial tergantung pada pilihan individu.43 
 Dahrendrof melihat masyarakat berdimensi ganda, memiliki sisi 
konflik dan sekaligus sisi kerja sama, sehinngga segala sesuatunya 
dapat dianalisis dengan fungsionalisme struktural dan dapat pula 
dengan konflik. 44Dahrendorf, dalam menjelaskan konflik berpindah 
dari struktur peran kepada tingkah laku peran. Tetapi, keduanya tidak 
                                                          
43 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan 
Perilaku Sosial , h. 89. 
44 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan 
Perilaku Sosial , h. 90. 



































bisa berjalan bersama-sama dalam bentuk hubungan sebab akibat, 
karena keduanya tidak dipisahkan secara jelas sebagai fenomena yang 
berbeda. Masing-masing tergantung pada yang lain tanpa melakukan 
penjelasan satu sama lain.45  
C. Unsur-Unsur Dalam Perdamaian 
1. Pengertian Pesan Perdamaian  
  Dalam komunikasi Pesan (message) merupakan terdiri dari dua 
aspek, yakni isi atau pesan (the content of message) dan lambang 
(simbol) untuk mengeskpresikannya. Pesan juga dapat diartikan sebagai 
sesuatu yang disampaikan dari seorang komunikator kepada orang lain 
(komunikan) yang dapat berupa pernyataan sebuah sikap, keterangan, 
maupun berupa pikiran. Pesan menjadi inti dari setiap proses 
komunikasi yang terjalin. Secara umum, jenis pesan terbagi menjadi 
dua, yakni pesan verbal dan non-verbal.46 
 Menurut Onong Udjana Efendy pesan adalah seperangkat lambang 
bermakna yang disampaikan oleh komunikator. Lambang yang 
dimaksud di sini adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan sebagainya 
yang secara langsung menerjemahkan pikiran atau perasaan 
komunikator kepada komunikan.47 
  Pesan merupakan salah satu unsur kegiatan komunikasi. Di mana 
dalam proses penyampaian cara atau teknik penyampaian pesan 
                                                          
45 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan 
Perilaku Sosial, h. 90. 
46 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h.13. 
47 Onong Udjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung Remaja Rosda 
Karya, 1994), cek 8, h.  
 



































merupakan salah satu indikator keberhasilan komunikasi. Sedangkan 
pesan itu sendiri dapat diartikan sebagai perintah, nasehat atau 
permintaan dan amanat yang disampaikan melalui orang lain. Pesan 
tidak lepas dari komunikasi massa yang bersifat umum (publik). Karena 
pesan tersebut ditujukan kepada umum dan kepentingan umum. 
 Secara bahasa pengertian damai dapat diartikan dari dua segi yaitu 
segi yang tegas (positive) dan segi sangkalan (negative). Secara 
sangkalan damai berarti ketiadaan kekerasan ragawi (physical violence) 
dalam derajat yang besar dan ketiadaan keadaan perang (condition of 
war) di dalam sebuah masyarakat. Sedangkan secara tegas damai 
mencakup pengembangan dan pembangunan masyarakat di semua 
kehidupan.48 
 Pengertian perdamaian merupakan bagian sendiri dalam lafaz 
Islam yang diambil dari kata Assalaam. Salam dan Islam sama-sama 
bertemu mengajak seluruh umat manusia kepada ketentrataman, 
keamanan, ketenangan dan kedamaian. Bahkan Tuhan pemilik agama 
ini di antara nama-Nya adalah As Salaam, karena Dialah yang 
memberikan rasa keamanan bagi manusia dengan syariat yang 
ditetapkan-Nya.49 
 Damai memiliki banyak arti, arti kedamaian dapat berubah sesuai 
dengan hubungan dengan kalimat. Perdamaian dapat menunjuk ke 
                                                          
48 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi  Suatu Pengantar (Bandung : PT Rosdakarya, 
2004), h. 308 
49 Solihin, Islam dan Perdamaian 
(http://kebumen.kemenag.go.id/pict/16934808Islam%20dan%20Perdamaian,%20Solikhin,%20S.P
d.I.pdf, diakses pada tanggal 19 Mei 2019 pukul 14.05.).    
 



































persetujuan mengakhiri sebuah perang, atau ketiadaan perang atau ke 
sebuah periode di mana sebuah angkatan bersenjata tidak memerangi 
musuh. Damai dapat juga berarti sebuah keadaan yang tenang, layaknya 
di tempat negara pada umumnya.50 Keadaan yang digambarkan pada 
pengertian di atas tidak hanya berkisar pada makna lahir, tapi juga 
dimaknai dengan terjalinnya hubungan yang rukun antara satu sama 
lain dengan pola interaksi yang harmonis.  
  Perdamaian berhubungan dengan konsep kunci dari agama dan 
kepercayaan serta kebudayaan, konsep kebudayaan seolah dilekatkan 
pada dua perspektif agama dan kebudayaan umat manusia. Konsep 
perdamaian kini menjadi semakin penting di kala seluruh masyarakat, 
tanpa terkecuali, sedang menghadapi situasi global. Oleh karena itu, 
dalam konteks perbincangan tentang perdamaian maka konsep 
perdamaian akan dibicarakan dengan cara yang dapat dipahami oleh 
masyarakat dunia, karena perdamaian ini mempunyai makna ganda 
sesuai dengan perspektif agama maupun kultur tertentu.51   
  Sekalipun perdamaian merupakan suatu keniscayaan manusia 
secara universal namun ideal harus dicita-citakan yang harus 
diimplemetasikan oleh seluruh umat manusia. Raimon panikkar 
menggambarkan bahwa “perdamaian” ibarat suatu atau beberapa 
simbol positif untuk mengikat cita-cita kehidupan manusia sehingga 
semua manusia harus selalu dan terus berfikir tentang perdamaain 
tersebut. Dengan demikian, maka semua umat manusia harus 
                                                          
50 Nur Hidayat, Nilai-Nilai Ajaran Islam tentang Perdamaian (Kajian antara Teori dan 
Praktek), Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama Vol. 17 No 1 2017, hh. 16. 
51 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana, 2011), h. 435. 



































menyatakan untuk menghormati perdamaian selain dalam diskusi dan 
dialog tentang konsep-konsep yang abstrak, namun juga kita bersama-
sama harus membangun suatu kerangka kerja berdasarkan ajaran-ajaran 
agama.  
2. Strategi Untuk Menciptakan Perdamaian 
 Dalam upaya perwujudan suasana damai dalam kehidupan, ada 
beberapa strategi-strategi yang harus diterapkan di antaranya sebagai 
berikut:  
a. Contending  
 Strategi pertama yang perlu diterapkan dalam mewujudkan 
perdamaian dunia adalah Contending. Contending merupakan 
upaya perwujudan perdamaian mencoba menerapkan solusi yang 
lebih disukai oleh salah satu pihak atas pihak lain52. Contending 
meliputi segala macam usaha untuk menyelesaikan konflik 
menurut kemauan seseorang tanpa memperdulikan kepentingan 
pihak lain. Pihak-pihak yang menerapkan strategi ini tetap 
mempertahankan aspirasinya sendiri dan mencoba membujuk  
pihak lain untuk mengalah. Ada pelbagai taktik yang dapat 
digunakan oleh mereka yang memilih strategi ini. Termasuk di 
antaranya adalah mengeluarkan ancaman, menjatuhkan penalti 
dengan pengertian bahwa penalti itu tidak jadi dijatuhkan bila 
pihak lain mau mengalah, dam melakukan tindakan-tindakan yang 
mendahului pihak lain yang dimaksudkan untuk mengatasi konflik 
                                                          
52 Pruit, dkk, Teori Konflik Sosial  (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 4. 



































sepengetahuannya. Bila kedua belah pihak berusaha melakukan 
negosiasi untuk mengatasi kontroversi yang terjadi, maka 
contending juga melibatkan argumentasi persuasif, mengeluarkan 
tuntunan yang jauh melampaui batas yang dapat diterima, 
menempatkan diri dalam posisi “tidak dapat berubah” atau 
menetapkan tenggat waktu53 
b. Strategi kedua adalah Yielding (Mengalah)  
  Strategi kedua yang harus diterapkan dalam upaya 
menciptakan perdamaian dunia adalah Yielding berarti mengalah. 
Yielding merupakan menurunkan aspirasi dan bersedia menerima 
kekurangan dari masing-masing. Inilah cara bagian penjualan dan 
produksi mengatasi perselisihan mereka atas penjadwalan produksi. 
Masing-masing pihak bersedia menerima kurang dari yang 
sebetulnya mereka inginkan untuk mencapai kesepakaan semacam 
itu benar-benar dapat memuaskan kedua belah pihak. Tetapi ada 
satu alasan untuk mempertanyakan apakah sebuah  solusi “yang 
terburuk dari dua pilihan” tidak mempunyai dampak tertentu. 
Penundaan selama tiga bulan mungkin telah cukup menguras 
keuntungan yang diharapkan oleh bagian penjualan, dan maju tiga 
bulan dari jadwal produksi mungkin telah menimbulkan gangguan 
efisensi yang serius pada bagian Produksi. Yielding memang 
                                                          
53 Pruit, dkk, Teori Konflik Sosial, h. 5. 



































menciptakan solusi, tetapi bukan berarti solusi yang berkualitas 
tinggi.54 
c. Problem Solving (Pemecahan Masalah) 
  Strategi upaya menciptakan perdamaian selanjutnya adalah 
Problem Solving (pemecahan masalah). Problem Solving 
(pemecahan masalah) yaitu mencari alternatif yang memuaskan 
aspirasi kedua belah pihak. Meliputi usaha mengidentifikasi 
masalah yang memisahkan kedua belah pihak dan mengembangkan 
serta mengarahkan pada sebuah solusi yang memuaskan kedua 
belah pihak. Pihak-pihak yang menerapkan strategi ini berusaha 
mempertahankan aspirasi-nya sendiri tetapi sekaligus berusaha 
mendapatkan cara untuk melakukan rekonsiliasi dengan aspirasi 
pihak lain. Kesepakatan yang diperoleh di dalam problem solving 
dapat berbentuk kompromi (alternatif nyata yang berada di antara 
posisi-posisi yang lebih disukai oleh masing-masing pihak). 
  Pelbagai macam taktik tersedia untuk menerapkan strategi 
problem solving. Termasuk di antaranya adalah tindakan-tindakan 
beresiko seperti kesediaan untuk mengalah dengan harapan dapat 
memperoleh kembali konsekuensinya, mengemukakan dan 
mengungkapkan kepentingan tersembunyinya, juga termasuk di 
dalamnya adalah tindakan yang mengisyarakatkan kompromi, 
mengirimkan penengah yang dapat dipercaya kedua belah pihak 
untuk mendiskusikan masalah yang sedang dihadapi, 
                                                          
54Pruit, dkk, Teori Konflik Sosial, h. 5. 



































berkomunikasi melalui penghubung-penghubung tidak resmi, dan 
berkomunikasi melalui mediator. 
d. With Drawing (Menarik Diri) 
  Strategi keempat untuk mengatasi konflik adalah With 
Drawing (menarik diri) yaitu memilih meninggalkan situasi 
konflik, baik secara fisik maupun psikologis. Perginya anak yang 
lebih kecil dari tempat kejadian, yang menyebabkan berakhirnya 
pertengkaran, merupakan suatu cara pendekatan terhadap konflik 
yang sangat berbeda dengan problem solving, yielding, maupun 
contending. With drawing melibatkan pengabaian terhadap 
kontroversi, sedangkan dalam ketiga strategi yang lain terkandung 
upaya mengatasi konflik yang berbeda satu sama lain. 55 
e. Incation  
 Strategi yang terakhir adalah Incation. Incation merupakan 
strategi yang sama dalam artian bahwa keduanya melibatkan 
penghentian usaha untuk mengatasi kontroversi. Tetapi keduanya 
berbeda dalam artian bahwa With Drawing adalah penghentian 
yang bersifat permanen, sementara Incation adalah tindakan 
temporer yang tetap membuka kemungkinan bagi upaya 
penyelesaian kontroversi. Walaupun With Drawing biasanya 
merupakan strategi yang jelas berbeda dibanding startegi lainnya, 
                                                          
55 Pruit, dkk, Teori Konflik Sosial, hh. 5-6. 



































tetapi strategi ini kadang-kadang sulit dibedakan dengan 
contending atau yielding.56  
3. Media yang di Perlukan untuk Perdamaian 
 Dalam menciptakan suatu perdamaian, tidak hanya dibutuhkan 
suatu strategi yang tepat dan akurat, tetapi dibutuhkan media sebagai 
sarana untuk penyampaian kepada khalayak luas. Dengan adanya 
sarana yang dapat menjangkau seluruh aspek kegiatan dalam upaya 
perdamaian maka tujuan tersebut akan lebih mudah dicapai, maka 
diperlukan media di antaranya:  
a. Media Pendidikan 
  Konflik adalah antitesisnya perdamaian. Antara konflik dan 
perdamaian adalah dua hal yang sangat berlawanan.57  Konflik bisa 
saja terjadi di mana saja, kapan saja, oleh siapa saja dan dalam 
situasi apa saja. Konflik dapat menyebabkan segala sesuatu 
menjadi kacau dan tatanan kehidupan tidak dapat terkendali.  
  Untuk mewujudkan kondisi dari tingkat paling kecil sampai 
tingkat yang besar, negara misalnya dalam diri setiap orang, saling 
pengertian, empati, kerjasama, dan respect terhadap orang lain. 
Perlu sekali disadari bahwa masyarakat kita adalah masyarakat 
yang plural dan multikultural.58  
  Melalui pendidikan sekolah adalah gambaran kecil sebuah 
masyarakat, di dalamnya terdapat individu-individu dengan 
                                                          
56Pruit, dkk, Teori Konflik Sosial, h. 6. 
57 Taat Wulandari, Menciptakan Perdamaian Pendidikan, Journal Mozaik Vol. V No. 1, 
Januari 2010, h. 71. 
58 Taat Wulandari, Menciptakan Perdamaian Pendidikan h. 71. 



































berbagai macam karakter dan kulturnya. Di tempat inilah sangat 
relevan untuk mengenalkan serta melatih berbagai nilai yang 
mendukung perdamaian. Selain itu sistem pendidikan adalah sarana 
untuk menciptakan kemajuan dalam masyarakat. Setiap masyarakat 
membutuhkan lembaga kependidikan untuk mendidik generasi-
generasi yang baru.59  
  Pendidikan ini bertujuan untuk membantu mewujudkan 
situasi kehidupan yang rukun, aman, tenang dan tanpa konflik. 
Memberikan sebuah wacana kehidupan yang lain bahwa 
masyarakat mampu untuk hidup harmoni dengan sesama manusia 
dan seisi bumi ini.60  
  Maka dari itu pendidikan merupakan sarana utama yang 
mampu menjadikan dan menciptakan kemajuan dalam masyarakat, 
karena melalui pendidikan perdamaian akan dikenalkan sejak dini, 
sehingga perdamaian akan melekat pada diri setiap manusia.  
b. Media E-Diplomacy 
 E-diplomacy muncul ketika dunia semakin tanpa batas 
dengan teknologi internet. Beberapa pengambilan keputusan pada 
negara-negara yang telah maju melihat perkembangan teknologi 
komunikasi dan informasi ini sebagai sebuah peluang untuk 
menyampaikan informasi secara lebih efektif dan efesien, baik 
kepada masyarakat di lingkup domestik maupun kepada 
masyarakat internasional. Selain itu, penggunaan E-diplomacy 
                                                          
59Taat Wulandari, Menciptakan Perdamaian Pendidikan, h. 71. 
60Taat Wulandari, Menciptakan Perdamaian Pendidikan, h. 72. 



































yang semakin meluas karena tuntunan perkembangan masyarakat 
yang semakin kritis terhadap kebijakan negara dan didukung 
dengan tingkat penguasaan teknologi yang semakin tinggi.61  
 Menurut Departemen Luar Negeri Amerika Serikat (Deplu 
AS), E-diplomacy merupakan sarana khusus dalam berdiplomasi 
yang berkaitan dengan diplomasi AS melalui internet. E-diplomacy 
juga dibangun untuk merespon informasi-informasi dari luar negeri 
yang berkaitan dengan kepentingan kepentingan AS yang 
dilakukan di dunia maya.62   
 Bukan hanya dari masyarakat sipil, namun E-diplomacy 
juga dilakukan oleh para pemimpin negara. Mereka menginginkan 
adanya penggunaan media secara positif (melalui informasi 
kenegaraan yang disebar), penyebaran pesan langsung, dan mereka 
juga berharap agar setiap pengguna dari seluruh dunia dapat 
melihat, sehingga itulah yang disebut diplomasi menurut Laura 
Kamp.63 
 Sehingga, dengan adanya sistem E-diplomacy sangat 
diperlukan untuk membahas isu-isu khususnya konflik di berbagai 
daerah seperti konflik Palestina dan Israel yang menjadi suatu 
perbincangan hangat hingga kini untuk mewujudkan perdamaian 
antar kedua negara tersebut.  
                                                          
61 Tonny Dian Effendi, “E-Diplomacy sebagai Sarana Promosi Potensi Daerah  kepada 
Dunia Internasional ”, Global & Strategis, Jurnal Th. II, No. 1, Januari-Juni 2008, h. 58. 
62Tonny Dian Effendi, “E-Diplomacy sebagai Sarana Promosi Potensi Daerah  kepada 
Dunia Internasional ”, Global & Strategis, h. 58.  
63 Tristin Hartono, Melek Isu, Peduli Perdamaian melalui Digital Diplomacy 
(http://www.ubm.ac.id/ik/melek-isu-peduli-perdamaian-melalui-digital-diplomacy diakses pada 
tanggal 11 Januari 2018). 




































c. Global Media Forum (GMF) 
 Global Media Forum sebuah kegiatan yang digagas oleh 
Kemenkominfo dari pemerintah Indonesia dalam forum dengan 
The Role of Media Realizing the Future We Want For All , 
kegiatan ini digagas bertujuan untuk memaksimalkan bagaimana 
peran media massa dalam menciptakan perdamaian dunia.64  
 Global Media Forum yang digagas oleh pemerintah 
Indonesia maka, negara kita akan lebih proaktif dalam 
menyelesaikan perdamaian dunia, dan mengajak seluruh bangsa di 
dunia berperan dalam mengiplementasikan perdamaian dunia 
dalam tatanan kehidupan.  
4. Unsur-Unsur Perdamaian  
a. Kedamaian Batin 
   Tidak ada perdamaian di dunia selama masih ada individu 
yang hatinya tidak merasakan nikmatnya sebuah arti perdamaian. 
Itulah merupakan pandangan dalam ajaran Islam. Sejatinya,  
manusia diciptakan untuk saling mengenal satu sama lain. 
Siapapun yang menginginkan kedamaian dan meneggakkan 
perdamaian dunia dari landasan yang kokoh di atas muka bumi, 
maka harus ditanamkan dalam batin setiap orang. Karena Islam 
                                                          
64 DetikNews, Global Media Forum untuk Media Ciptakan Perdamaian Dunia 
(https://news.detik.com/berita/2672319/global-media-forum-untuk-media-ciptakan-perdamaian 
diakses pada tanggal 11 Januari 2019).  



































menanamkan dan mengajarkan perdamaian dalam batin seseorang. 
Perdamaian yang positif bukan perdamaian negative.65  
  Sehingga setiap individu di dunia, akan menanamkan arti 
sebuah perdamaian, mengimplementasikan dalam setiap 
kehidupan. Dengan implementasi dari setiap individu akan 
terciptanya sebuah perdamaian yang abadi, tidak adanya konflik 
yang mampu mencederai sebuah fungsi kehidupan baik di 
lingkungan sendiri, maupun dalam skala internasional. 
  Tatanan Islam, setiap diri individu memiliki nilai dasar, 
karena nilai dasar tersebut adalah loncatan pertama dalam 
pembentukan masyarakat. Benih-benih yang lahir dan tumbuh 
dalam diri setiap individu menjadi dasar sifat atas perilakunya. 
Karena batin setiap individu merupakan suatu pengejawantahan 
yang hidup bagi akidah. 
   Perdamaian yang ditaburkan oleh Islam dalam jiwa dan 
batin individu tersebut merupakan perdamaian yang dipancarkan 
dari keserasian dan keteraturan, yang tersusun dari kebebasan dan 
ketertiban.66  
b. Kedamaian Rumah Tangga  
  Dalam perdamaian Islam terdapat unsur yang melingkupi 
kedamaian rumah tangga, setelah kedamaian batin di setiap 
individu, selanjutnya kedamaian rumah tangga yang harus 
                                                          
65 Sayyid Qutub, Islam dan Perdamaian Dunia (Jakarta: Pustaka Firdaus Cetakan ke tujuh), 
h. 27. 
66Sayyid Qutub, Islam dan Perdamaian Dunia, h. 27. 



































diajarkan dan diperkenalkan. Dari sinilah tatatan kehidupan 
diperkenalkan. 
   Islam mengarahkan kepada pemahaman benih perdamaian 
di dalam rumah tangga. Pertama, Islam menggambarkan hubungan 
rumah tangga sebagai hubungan cinta kasih, penuh kasih sayang, 
dan lemah lembut. Hubungan yang menjadi tempat berteduh yang 
diliputi embun sejuk dan menghembuskan udara semerbak nan 
segar.67  
Seperti tertulis pada ayat Al-Qur’an, Surah Ar-Rum ayat ke 21.  
 ْنِمَو ِِهتَيَآ  ْنَأ َقَلَخ  ْنِم ْمُكَل ْمُكِسُف َْنأ اًجاَوَْزأ اوُنُكْسَِتل  اَه ْ َيِلإ َلَعَجَو  ْمُكَن ْ ي َب
 ًةَّدَوَم  ًَةْحَْرَو   ۚ   َذ فِ َّنِإ َكِل  تَيََلَ   مْوَِقل  َنوُرَّكَف َت َي﴿٢١﴾ 
Artinya: Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berfikir. (QS. Ar-Rum (30): 21).68   
 
  Untuk menjaga ketentraman dan kedamaian rumah tangga 
serta memperkokoh semangat saling percaya di dalam kehidupan 
keluarga, Islam melarang wanita memperlihatkan kecantikan 
kepada setiap orang dan tidak memperbolehkan pergaulan bebas 
antara pria dan wanita.69  
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69 Sayyid Qutub, Islam dan Perdamaian Dunia  (Jakarta: Pustaka Firdaus Cetakan ke 
tujuh), h. 27. 



































  Aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh ajaran Islam 
sangat diperlukan dalam pembentukan pribadi. Karena kedamaian 
dalam rumah tangga yang diajarkan kasih sayang akan membentuk 
setiap generasi yang mencintai lingkungan, perduli akan kasih 
sayang pada sesama umat manusia tanpa melihat adanya golongan, 
sehingga akan mewujudkan situasi yang bersahaja. 
c. Kedamaian Masyarakat 
  Setiap kehidupan tatanan masyarakat tentu banyak ragam 
kepentingan saling berkaitan, berjalin, berbaur, dan segala macam 
saling bersaing. Individu, rumah tangga menjadi satu padu dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dalam kehidupan masyarakat tentu tidak 
lepas dari hubungan pertentangan atau permusuhan; lain halnya 
dalam Islam, Islam telah menetapkan dan memberikan arahan 
bahwa kehidupan dalam bermasyarakat adalah hubungan kasih 
sayang, setia kawan dan saling bantu, hubungan kenyamanan, 
ketenangan dan perdamaian. 
   Dari semua kehidupan yang terjalin di mulai dari kegiatan 
individual, sosial, pengorganisasian, dan hasil produksi semua 
bertujuan untuk menciptakan suatu perdamaian menyeluruh yaitu 
perdamaian yang mengikat dan menyelaraskan berbagai corak 
golongan, individu, maupun kelompok.70 Untuk itu dalam 
menciptakan sebuah proses upaya perdamaian dunia maka setiap 
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individu di dalam masyarakat harus mengupayakan tanpa 
mengabaikan hal-hal sebagai berikut: 
1) Larangan Melakukan Kedzaliman. 
 Islam adalah agama yang menaburkan misi perdamaian. 
Islam sangat melarang kepada seluruh umat manusia 
melakukan kedzaliman di atas muka bumi ini. seperti 
dijelaskan dalam Firman Allah QS. Al-Furqan ayat 21 sebagai 
berikut: 
 َلَ َنيِذَّلا َلَاقَو َنوُجْر َي  ِل َنَءاَق  َلَْوَل َِلزُْنأ  اَن ْ يَلَع ُةَكِئَلََمْلا  ْوَأ  ىَر َن اَنَّ بَر  
  ۚ  ِدَقَلاُوَبَْكَتْسا  فِ ْمِهِسُف َْنأ اْو َتَعَو اًّو ُتُع   ًايرِبَك﴿٢١﴾ 
Artinya:  Dan orang-orang yang tidak mengharapkan 
pertemuan dengan Kami (di akhirat) berkata, 
“Mengapa bukan para malaikat yang diturunkan 
kepada kita atau (mengapa) kita (tidak) melihat 
Tuhan kita? “Sungguh, mereka dan benar-benar telah 
melampaui batas (dalam melakukan kezaliman). (QS. 
Al-Furqan (25): 21).71 
 
  Kedzaliman merupakan sumber petaka yang dapat 
merusak stabilitas perdamaian dunia. Maka umat manusia 
selayaknya sadar bahwa kedzaliman merupakan biang 
kemunduran.72 Oleh karena itu sudah saatnya semua umat 
manusia memusnahkan kedzaliman tersebut. 
2) Adanya Persamaan Derajat 
 Persamaan derajat di antara umat manusia adalah salah satu 
yang cukup ditekankan dalam ajaran Islam. Setiap umat 
manusia tidak ada perbedaan antara satu golongan dengan 
                                                          
71 Depag, Al-Qur’anul Karim dan Terjemahan (Surakarta: Ziyad), h. 362. 
72 Nur Hidayat, Nilai-nilai Ajaran Islam Tentang Perdamaian (Kajian antara Teori dan 
Praktek), Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama Vol. 17 No 1 2017, hh. 16 . 



































golongan yang lain. Semua memiliki kewajiban dan hak yang 
sama tiada perbedaan. Di mana antara miskin, pejabat, etnis, 
kaya, ras, budaya, bahasa, agama bukan alasan untuk 
mengistimewakan kelompok lain.  Seperti dalam surat Al-
Hujurat surah 49 ayat 13:   
 ََي  ي َها  نْقَلَخ َّنِا ُساَّنلا ث ُْنأ َو  رََكذ ْن ِم ْمُكى  نْلَعَجَو 
 اَب َقَو ًبًْوُعُش ْمُك َلِئ
  ق ََتأ ِالله َدْنِع ْمُكَمَرَْكا َّنِإ اْو َفَراَع َِتل( ٌْيرِبَخ ٌمِلَع َالله َّنِإ ْمُك13)  
Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, 
kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertaqwa. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Meneliti (QS. Al-Hujurat (49): 
13).73 
 
 Manusia dibedakan pada derajatnya adalah pada titik 
ketaqwaan. Di mana yang paling bertaqwa dialah yang paling 
mulia di antara umat manusia. Persamaan derajat mampu 
mempersempit perpecahan.  
3) Menjunjung Tinggi Keadilan Islam 
 Islam sangat menekankan perdamaian dalam kehidupan 
sosial di tengah kehidupan masyarakat. Keadilan harus 
dijalankan bagi siapapun walau dengan musuh. Dengan 
ditegakkannya keadilan, maka tiada ada seorang yang merasa 
didiskriminasi, sehingga dapat meredam rasa permusuhan. 
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Dengan demikian, konflik tidak akan terjadi. Seperti dalam 
firman Allah dalam QS. Al-Maidah surah 5 ayat 8:  
 ُونْوُك ْو ُنَماَء َنْيِذَّلا اَه  َيَيا  ِ  ِللّ َْيِْمَّو َق ْمُكَّنَم ِرَْيََلََو ِطْسِقلِبً َءاَدَهُش  
 ْوُلِدْع َت َّلََأ ىَلَع  مْو َق ُناَئ َنَشٱاْوُلِدْع   ىَوْقَّ تِلل ُبَرْ َقأ َوُه اَو وُقَّ ت َالله ا َّنِإ 
 َنْوُلَمْع َت َابِ ٌْيرِبَخ َالله(٨)  
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu 
sebagai penegak keadilan karena Allah, (ketika) 
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adl. Berlakulah adilah. 
Karena (adil) itu lebih dekat dengan takwa. Dan 
bertaqwalah kepada Allah, sungguh, Allah Maha 
Meneliti terhadap apa yang kamu kerjakan (QS. Al-
Maidah (5): 8).74 
 
4) Memberikan Kebebasan  
 Islam adalah agama yang tidak membebani dalam 
kehidupan manusia. Manusia dalam beragama dapat 
menentukan pilihannya, tidak ada paksaan bagi siapapun. 
Allah berfirman QS. Al-Baqarah ayat 256:  
 َلَ َهَارْكِإ  فِ ِني  ِدلا   ۚ  ْدَق َ َّيَْب َت  ُدْش رلا  َنِم َغْلا ِ ي   ۚ  ْنَمَف ْرُفْكَي 
 ِتوُغاَّطلِبً  ْنِمْؤ ُيَو  َِّللِّبً  ِدَق َف َكَسْمَتْسا  ِةَوْرُعْلِبً   ىَق ْثُوْلا  َلَ َماَصِفْنا  َاَلَ
  ۚ  َُّللّاَو  ٌعيَِسَ  ٌميِلَع﴿٢٥٦﴾ 
Artinya: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama 
(Islam), sesungguhnya telah jelas (perbedaan) 
antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. 
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Barangsiapa ingkar kepada Thaghut dan beriman 
kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang 
(teguh) pda tali yang sangat kuat yang tidak akan 
putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
(QS. Al-Baqarah (2): 256).75 
 
  Dengan adanya kebebasan itu maka setiap orang berhak 
untuk menentukan pilihannya, tidak ada yang merasa 
terkekang hingga berujung pada munculnya kebencian. 
Dengan kebebasan ini, jalan menuju kehidupan damani 
semakin terbuka lebar.  
5) Menyeru Hidup Rukun dan Saling Tolong Menolong 
 Islam menyerukan kepada umat manusia untuk selalu hidup 
rukun dan saling  tolong menolong dalam melakukan 
perbuatan mulia dan mengajak saling bahu-membahu 
menumpas kedzaliman di muka bumi ini, dengan harapan 
kehidupan yang damai dan sejahtera  dapat terwujud.  
Allah berfirman Qs. Al-Maidah ayat 2:  
  اعَش  لُِتَُلَ ْو ُنَماَء َنْيِذَّلاَه  َيَي َلََو َيَْدلَا َلََو َمَاَرلحا َرْهَّشلا َلََو ِاللهَِرئ
  َلََو َدِئَلََقلا   ا ِ  م َنْوُغ َت ْ ب َي َمَاَرلحا َتْي َبلا َْيْ  اَذِإَو ًناَوْضِرَو ْمِ ِبَّّر ْن ِم ًلَْضَف
  اَنَش ْمُكَّنَِمرَْيَ َلََو اْوُدَاطْصَاف ْمُتْلَلَح َلا ِنَع ْمُكو دَص ْنَأ  مْو َق ُن  ِدِجْس
 ِْثْ ِْلْا ىَلَع ْاُونَواَع َت َلََو ىَوْقَّ تلاَو  ِبَلا ىَلَع اْو ُنَواَع َت َو ْوُدَتْع َت ْنَأ ِمَاَرلحا
 َوْدُعلاَو ِنا  ۡ  َالله ْاوُقَّ تاَو  ۡ  ِباَقِعلا ُدْيِدَش َالله َّنِإ﴿2﴾  
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
melangar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan 
(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 
jangan (menganggu) hadyu (hewan-hewan qurban) 
dan qalaid (hewan-hewan qurban yang diberi 
tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 
yang mengunjungi Baitul Haram; mereka mencari 
karunia dan keridaan Tuhan-nya. Tetapi apabila 
kamu tlah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 
kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) 
kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidil Haram, mendorongmu 
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dn permusuhan. Bertaqwalah 
kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-
Nya. 76  
 
6) Menganjurkan Toleransi 
 Ajaran dalam Islam, dianjurkan untuk saling menjaga 
toleransi kepada sesama atas segala perbedaan yang ada, dalam 
rangka mencegah terjadinya pertikaian yang dapat merugikan 
semua pihak. Allah berfirman dalam QS. Fushshilat : 34-35:  
 َلََويِوَتْسَت  ُةَنَسَْلحا  َلََو  ُةَئ ِيَّسلا   ۚ  ْعَفْدا  َيِه ِتَِّلِبً ُنَسْحَأ  يِذَّلا اَذَِإف
 ُهَن ْ ي َبَو َكَن ْ ي َب ٌةَواَدَع   ُهََّنأَك يِلَو  ٌمي َِحْ﴿٣٤﴾  اَمَواَهاَّقَل ُي  َنيِذَّلا َّلَِإ
اُوَبََص  اَمَواَهاَّقَل ُي  وُذ َّلَِإ   ظَح   ميِظَع﴿٣٥﴾ 
Artinya: Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. 
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih 
baik, sehingga orang yang ada rasa 
permusuhanantara kamu dan dia akan seperti 
teman yang setia (QS. Fushshilat (41): 34-35).77   
 
7) Meningkatkan Solidaritas Sosial 
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77 Depag, Al-Qur’anul Karim dan Terjemahan  (Surakarta: Ziyad), h. 480. 



































 Solidaritas sosial juga ditekankan oleh agama mulia ini 
untuk ditanamkan kepada setiap individu dalam masyarakat, 
agar dapat memposisikan manusia pada tempatnya serta dapat 
mengentaskan kefakiran, kebodohan dan kehidupan yang tidak 
menentu. Maka Islam mewajibkan kepada orang yang mampu 
untuk menyisihkan hartanya guna diberikan kepada mereka 
yang membutuhkan. Allah berfirman QS Al-Ma’idah (2): 
عَش  لُِتَُلَ ْو ُنَماَء َنْيِذَّلاَه  َيَي  ۡ َمَاَرلحا َرْهَشلا َلََو الله َرِئَعَش ْاو لُِتُ َلََو ِاللهَِرئ  
  ًلَْضَف َنْوُغ َت ْ ب َي َمَاَرلحا َتْي َبلا َْيْ ِمآَء َلََو َدِئَلَقلا َلََو َىَْدلَا  َلََو  ْمِ ِبَّّر ْنِم  
  ْمُكو دَص ْنَأ  مْو َق ُناَئ َنَش ْمُكَّنَِمرَْيَ َلََو اْوُدَاطْصَاف ْمُتْلَلَح اَذِإَو ًنَوْضِرَو  
 ْاُونَواَع َت َلََو ىَوْقَّ تلاَو  ِبَلا ىَلَع اْو ُنَواَع َت َو ْوُدَتْع َت ْنَأ ِماََرلحا ِدِجْسَ
لما ِنَع 
  ِناَوْدُعلاَو ِْثْ ِْلْا ىَلَع  ۡ  َو َالله ْاوُقَّ تا  ۡ  ِباَقِعلا ُدْيِدَش َالله َّنِإ﴿2﴾  
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
melangar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan 
(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 
jangan (menganggu) hadyu (hewan-hewan qurban) 
dan qalaid (hewan-hewan qurban yang diberi 
tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 
yang mengunjungi Baitul Haram; mereka mencari 
karunia dan keridaan Tuhan-nya. Tetapi apabila 
kamu tlah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 
kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) 
kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidil Haram, mendorongmu 
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dn permusuhan. Bertaqwalah 
kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-
Nya78.  
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 Allah memberkan petunjuk bagi umat manusia, untuk 
saling tolong-menolong dalam kebaikan. Karena sejatinya, 
manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan satu sama 
lain maka dari itu, tolong-menolong akan menumbuhkan sifat 
solidaritas di antara umat manusia.  
5. Perdamaian Dalam Pandangan Islam 
 Perdamaian adalah suatu watak dari ajaran Islam. Secara universal 
agama Islam menggambarkan bahwa agama ini membawa kedamaian 
bukan peperangan. Di dalam ajaran agama Islam gagasan tentang 
perdamaian merupakan suatu pemikiran yang mendasar dan 
mendalam karena gagasan tersebut berkesinambungan dengan watak 
Islam. Gagasan perdamaian dapat dikatakan sebagai pemikiran Islam 
mengenai alam, kehidupan dan manusia.79  
 Perdamaian memiliki watak yang berada dalam bentuk sempurna, 
pengertiannya tidak mampu dilepaskan dari pandangan Islam secara 
universal. Islam adalah agama kesatuan yang besar di alam ini.80 
Islam sejak langkahnya yang pertama untuk mengingkari dan 
tidak membenarkan sebagian besar sebab-sebab tercetusnya 
peperangan di muka bumi. Islam menjauhkan diri dari peperangan 
yang tidak dapat dibenarkan sebab dan tujuannya. 
 lslam menghindari peperangan karena alasan rasialisme 
kebangsaan. Rasialisme kebangsaan tidak mempunyai tempat di 
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dalam Islam. Islam dengan mantap mengakui bahwa semua manusia 
berasal dari satu sumber, semua manusia diciptakan dari satu jiwa, dan 
mereka dijadikan berbangsa-bangsa agar saling mengenal. Islam 
menghindari peperangan yang dikorbarkan oleh ambisi memperoleh 
keuntungan, seperti peperangan yang dicetuskan oleh imperalisme 
dengan tujuan eksploitasi, merebut  pasar barang-barang hasil industri 
dan mencari sumber  bahan mentah, memperbudak penduduk dari 
tokoh-tokoh negeri lain, dan berbagai tujuan jahat lainnya. 
Peperangan-peperangan demikian itu tidak mempunyai tempat di 
dalam Islam, karena Islam memandang semua manusia merupakan 
kesatuan yang bersemangat saling-bantu. Bahkan Islam memandang 
semua manusia sebagai satu keluarga dan satu kerabat. Alam wujud 
dipandang sebagai kesatuan yang tidak berlawanan tujuan. Islam 
memerintahkan manusia supaya saling membantu dalam hal kebajikan 
dan takwa, bukan saling-bantu dalam hal perbuatan dosa dan 
permusuhan. Islam mengharamkan perkosaan, perampasan, dan 
perampokan. Islam memandang segenap umat manusia berhak 
memperoleh keadilan secara mutlak, tidak  membeda-bedakan  jenis 
kebangsaan, warna kulit ataupun kepercayaan; semua berhak 
menikmati sepenuhnya keadilan Ilahi di bawah naungan syariat-Nya 
dan didalam tatanan yang ditetapkan oleh-Nya.  
Allah menciptakan manusia dengan tujuan untuk saling 
mengenal, rukun, damai, bukan untuk saling membunuh, mencela, 



































atau saling bertentangan. Sesuai dengan friman dalam Al-Qur’an 
Surat AL-Hujurat ayat 13: 
 ََي  ي َها  ََكذ ْنِم ْمُكَنْقَلَخ َّنِإ ُساَّنلااْو َفَراَع َِتل َلِئاَب َق ََو ًبًْوُعُش ْمُكَنْلَعَجَو ىَث ُْنأ َو  ر  
 ( ٌْيرِبَخ ٌمِلَع َالله ًّنِإ ْمُكَق َْتأ ِالله َدْنِع ْمُكَمَرَْكا َّنِإ13)  
 Artinya:  Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari        
  seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan  
  kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu  
  saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling  
  mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling  
  takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha   
  Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 (QS. Al-Hujurat (39): 13).81 
Firman di atas Allah Swt menghilangkan sebab-sebab yang 
memungkinkan terjadinya permusuhan rasial atau kebangsaan, yaitu 
dengan menetapkan prinsip kesatuan manusia, baik dalam unsur 
alamiahnya, asal-usulnya, maupun pertumbuhan dengan tujuan hidup 
yang telah ditetapkan -Nya bagi manusia berbagai bangsa dan 
berbagai pula suku. 
  Sudah jelas bahwa firman Allah Swt menekankan dan menetapkan 
bahwa agama Islam memandang perdamaian merupakan watak dari 
agama Islam. dengan demikian secara tidak langsung setiap manusia 
mengenal Islam adalah agama yang damai dan menyejukkan.  
 
6. Seruan Perdamaian. 
a. Seruan PBB (Resolusi). 
                                                          
81 Depag, Al-Qur’anul Karim dan Terjemahan, h. 517. 



































1) Tahun 1947 M PBB merekomendasikan pemecahan Palestina 
menjadi dua negara, yaitu Arab dan Israel.82  
2) Tanggal 14 Mei 1948 sehari sebelum habisnya perwalian 
Inggris di Palestina, para pemukim Yahudi memproklamirkan 
kemerdekaan negara Israel. Mereka melakukan agresi 
bersenjata terhadap rakyat Palestina yang masih lemah, hingga 
jutaan dari mereka terpaksa mengungsi ke Lebanon, Yordania, 
Syria, Mesir, dan lain-lain. Palestina Refusgeese menjadi tema 
dunia.83 
 Namun, mereka menolak eksistensi Palestina, dan 
mengganggap mereka telah memajukan areal yang semula 
kosong dan terbelakang. Timbullah perang antara Israel dan 
negara-negara Arab tetangganya. Namun, karena para pemimpin 
Arab sebenarnya ada di bawah pengaruh Inggris- lihat 
Imperalisme Prancis dan Inggris di tanah Arab sejak tahun 
1798-maka Israel mudah merebut daerah Arab Palestina yang 
ditetapkan oleh PBB.84 
 
 
3) November 1967 M 
 Dewan Keamanan PBB mengeluarkan Resolusi Nomor 
242, untuk perintah penarikan mundur Israel dari wilayah yang 
                                                          
82 Budi Santoso, Kisah-Kisah Kekejaman Israel di Palestina (Banguntapan Jogjakarta: 
IRCiSoD, Cet 1 2011), h. 238.  
83Budi Santoso, Kisah-Kisah Kekejaman Israel di Palestina, h.  241. 
84Budi Santoso, Kisah-Kisah Kekejaman Israel di Palestina, h. 241.  



































direbutkan dalam perang 6 hari, pengakuan semua negara di 
kawasan itu, dan penyelesain secara adil masalah pengungsi 
Palestina.85  
4) Tanggal 22 Oktober 1973 M 
 Dewan Keamanan PBB mengeluarkan resolusi Nomor 338, 
untuk gencatan senjata, pelaksana resolusi 242, dan 
perundingan damai di Timur Tengah.86 Tahun 1982 M Israel 
menyerang Lebanon dan membantai ratusan pengungsi 
Palestina di Sabra dan Shatila. Pelanggaran terhadap batas-
batas internasional ini tidak berhasil dibawa ke forum PBB 
karena Veto dari Amerika AS. 87 
5) Desember 1988 M  
 AS membenarkan pembukaan dialog dengan PLO setelah 
Arafat secara tidak langsung mengakui eksistensi Israel 
dengan menuntut realisasi nomor 242 pada waktu 




6) September 1993 M  
 PLO-Israel saling mengakui eksistensi masing-masing, dan 
Israel berjanji memberikan hak otonom kepada PLO di daerah 
                                                          
85 Budi Santoso, Kisah-Kisah Kekejaman Israel di Palestina , h. 242. 
86 Budi Santoso, Kisah-Kisah Kekejaman Israel di Palestina, h. 242. 
87  Budi Santoso, Kisah-Kisah Kekejaman Israel di Palestina, h. 243. 
 



































pendudukan. Motto Israel adalah “land for Peace”, tanah 
untuk perdamaian. Pengakuan itu dikecam keras oleh pihak 
ultra-kanan Israel maupun kelompok di Palestina yang tidak 
setuju. Namun, negara-negara Arab (Saudi Arabia, Mesir, 
Emirat, dan Yordania) menyambut baik perjanjian itu. Mufti 
Mesir dan Saudi mengeluarkan “fatwa” untuk mendukung 
perdamaian. 
 2002 M Sampai Sekarang sebuah usul perdamaian yang 
diajukan oleh empat serangkai, yaitu Uni Eropa, Rusia, PBB, 
dan Amerika Serikat pada 17 Semptember 2002 merupakan 
peta menuju perdamaian. Israel juga telah menerima peta itu, 
namun dengan 14 “reservasi”. Saat ini Israel sedang 
menerapkan rencana pemisahan diri yang kontroversial, yang 
diajukan oleh Perdana Menteri Arel Sharon.89  
7. Sikap-Sikap Negara Untuk Menciptakan Perdamaian. 
 Dalam menciptakan perdamaian dunia, hubungan internasional di 
antara negara-negara di dunia mampu membawa perubahan ke arah 
yang lebih positif. Kerjasama secara bilateral maupun multiteral yang 
memberikan jaminan terhadap kepentingan membuat hubungan antar 
negara menjadi semakin pesat. Akan tetapi seiring dengan pesatnya 
perkembangan yang semakin kompleks akan menimbulkan sengketa, 
perbedaan seperti konflik yang terjadi di negara Palestina dan Israel 
dan diantar negara-negara pada umumnya.  
                                                          
89 Budi Santoso, Kisah-Kisah Kekejaman Israel di Palestina, hh. 244-245 



































 Namun dalam menyelesaikan perdamaian dunia, banyak negara-
negara ikut berperan aktif dalam pembebasan konflik agar terciptanya 
suatu dunia yang aman dan damai, salah satunya adalah negara kita 
Indonesia. Indonesia dalam menciptakan perdamaian.  
8. Lagu Dalam Seruan Perdamaian 
 Lirik (syair) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah karya 
sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi susunan kata dalam 
sebuah nyanyian.90  
 Pada dasarnya esensi musik terletak pada bunyinya, sedangkan 
lirik (syair) semata-mata hanyalah pelengkap. Jika syair dianggap 
yang terpenting dan syair dilagukan maka syair tersebut bisa 
dinamakan musical, tetapi statusnya tetap sebagai syair sementara 
musik tersebut kombinasi dari lagu dan syair.91  
 Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang 
sudah dilihat didengar maupun dialaminya. Oleh karena itu penyair 
atau penciptanya melakukan permainan kata-kata supaya pendengar 
dapat memaknai lirik tersebut. Permainan bahasa ini dapat berupa 
permainan vokal, gaya bahasa maupun penyimpangan makna kata dan 
diperkuat dengan penggunaan. 
 Melodi dan notasi musik yang disesuaikan dengan lirik lagunya 
sehingga pendengar semakin terbawa dengan apa yang dipikirkan 
pengarangnya. Pesan dapat memiliki berbagai macam bentuk baik 
                                                          
90DEPDIKBUD RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Perum Balai Pustaka, 1999), 
h.602. 
91 Rahmat Hidayat, “Analisis Semiotika Makna Motivasi Pada lirik lagu “lascar pelangi” 
karya Nidji”, Jurnal Ilmu Komunikasi, vol. 2, No. 1, 2014, h. 224. 



































lisan maupun tulisan. Lirik lagu adalah tulisan kata-kata dan kalimat 
yang digunakan untuk menciptakan suasana dan gambaran imajinasi 
tertentu kepada pendengarnya sehingga dapat banyak menciptakan 
ragam makna. 92 
 Lirik yang baik adalah lirik yang mampu menginspirasi seseorang. 
Lirik yang berkualitas tidak harus puitis, lirik dikatakan berkualitas 
jika lirik tersebut mengandung makna yang kuat. Kalimat-kalimat 
yang menyusun sebuah lagu menentukan berkesan atau tidaknya lagu 
tersebut ditelinga pendengar. Inilah yang menjadikan pentingnya 
kekuatan sebuah lirik, karena secara tidak langsung lirik 
mempengaruhi pendengarnya.  
 Perdamaian dunia merupakan isu yang selalu diperbincangkan. 
Karena konsep dalam perdamaian dan unsur-unsurnya berkaitan 
langsung dengan kehidupan sehari-hari. Tanpa adanya perdamaian 
maka kehidupan sosial akan terganggu, tidak merasakan kedamaian 
serta di hantui rasa ketakutan. Perdamaian dunia bukan lagi hak yang 
dimiliki seluruh umat manusia, namun suatu kewajiban yang harus 
dibentuk dan dilaksanakan. 
 Upaya-upaya perdamaian telah dilakukan oleh berbagai kalangan, 
negara. Salah satu upaya yang mampu memberikan rasa, tanggapan, 
respon terhadap perdamaian melalui musik. Musik telah memberikan 
warna dan inspirasi dalam mengkampanyekan perdamaian dunia. 
Sekalipun kita perhatikan ketika lagu itu mengumandang pada 
                                                          
92 Eriyanto. Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi 
Aksara, 2006), h. 290. 



































masyarakat, direspon oleh masyarakat dengan berbeda-beda, tetapi 
tidak ada dialog yang demikian dapat dibaca melalui Djarum Teori 
Hipodermik. 
 Istilah model jarum hipodermik dalam komunikasi massa yang 
dapat menimbulkan efek yang kuat, langsung, terarah, dan segera. 
Model Jarum Suntik pada dasarnya adalah aliran yang kuat, langsung, 
terarah, dan segera. Model Jarum Suntik pada dasarnya adalah aliran 
satu tahap (one step flow), yaitu media massa langsung kepada 
khalayak sebagai mass audience. Dengan menggunakan Jarum 
Hipodermik mass audience lebih cepat memahami, karena menurut 
teori jarum hipodermik, komunikan dianggap pasif dan tidak tahu apa-
apa, maka teori ini mengansumsikan bahwa seorang komunikator 
dapat menembakkan peluru komunikasi yang begitu ajaib khalayak 
yang tidak berdaya (pasif). 93  
 Teori ini juga kerap disebut hipodermic needle model atau 
Schraman menyebutnya dengan silver bullet models. Kata teori ini: 
“Media massa mempunyai kekuatan yang luar biasa, dia dapat 
menyuntikkan pesannya kepada massa. Pesan ini ibarat peluru tajam 
yang dapat ditembak ke arah audiens yang telah ditargetkan 
sebelumnya.” Berdasarkan prinsip ini, maka para perancang pesan 
membuat pesan apa saja yang setiap saat ditembaki kearah sasaran.94  
 Sejak dahulu musik telah menjadi medium yang efektif dan efesien 
dalam merespon perkara sosial. Ada yang menggunakan musik 
                                                          
93 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana, 2011), h. 889. 
94 Budi Santoso, Kisah-Kisah Kekejaman Israel di Palestina, h. 889. 



































sebagai alat propaganda, namun banyak yang menulis untuk sebuah 
perdamaian. Yang jelas, ada begitu banyak karya yang berhasil 
menggiring opini pendengar pada satu pandangan tertentu. Tidak ada 
yang diuntungkan oleh perang. Mungkin hanya menyisakan 
penderitaan. Semua orang menentang perang dan menginginkan 
perdamaian. Ada berbagai cara untuk mengajak kita untuk berdamai 
salah satunya datang dari para musisi dunia melalui sebuah karya 
lagu. Banyak jenis lagu yang mengandung pesan perdamaian, di 
antaranya adalah  
a. Michael Heart yang berjudul We Will Not Go Down (Gaza) Lagu 
ini merupakan lagu lama yang masih terdengar sampai saat ini, 
inilah lagu yang paling menyentuh rasa kemanusiaan kita. We Will 
Not Go Dwon adalah lagu yang diperuntukkan bagi rakyat 
Palestina, khususnya di Jalur Gaza yang sangat menderita akibat 
invasi Israel dan sekutunya. lagu ini bersifat universal sebagai 
dukungan kepada korban pelanggaran HAM dan korban perang. 
Dalam klipnya digambarkan bagaimana hancurnya rakyat Gaza 
akibat perang. 
b. Scorpions yang berjudul Wind of Change Lagu ini dibawakan oleh 
grup band berasal dari Jerman yang bernama Scorpions. Grup band 
ini sering menyoroti tema-tema sosial politik dalam karya-
karyanya. Seperti lagu ini yang rilis tahun 1990. Lagu ini 
terinspirasi dari berakhirnya Perang Dingin dan merasakan 
berakhirnya Perestroyka. Dalam video klip lagu tersebut juga 



































menyoroti anti perang, di mana terlihat rakyat Palestina yang 
sangat menderita.  
c. Sedangkan di Indonesia pesan perdamaian dalam lagu di bawakan 
oleh Band Gigi yang berjudul Perdamaian. Awalnya lagu ini 
merupakan qasidah yang paling populer sepanjang masa 
dipopulerkan oleh Nasida Ria, namun di tahun 2004 kembali di 
populerkan oleh band Gigi. Band Gigi menyuarakan perdamaian. 
Lagu ini mengajak kita untuk menghidari segala bentuk perang dan 
mengajak kita untuk mencintai perdamaian.  
D. Respon Masyarakat Terhadap Lagu Perdamaian 
1. Pengertian Tentang Respon  
 Menurut bahasa Respon berasal dari kata response, yang berarti 
jawaban, balasan atau tanggapan (reaction). 95 Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia, respon berarti tanggapan, reaksi dan jawaban.96  
 Dalam kamus besar ilmu pengetahuan di sebutkan bahwa, “respon 
adalah reaksi psikologis-metabolik terhadap tibanya suatu rangsang, 
ada yang bersifat otomatis seperti refleksi dan reaksi emosional 
langsung, adapula yang bersifat terkendali.97 
 Dalam kamus lengkap Psikologi disebutkan bahwa, Response 
(respon) adalah sebarang proses otot atau kelenjar yang dimunculkan 
oleh suatu pengrangang, atau berarti satu jawaban, khususnya jawaban 
                                                          
95 Jhon. M. Echoles dkk, Kamus Besar Inggris-Indonesia,  (Jakarta: PT. Gramedia, cet Ke-
27. 2003 ), h. 481. 
96 Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Departemen Pendidikan, edisi ketiga 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 952. 
97Save D. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Lembaga pengkajian dan 
kebudayaan Nusantara, 1997), h. 964. 



































dari pertanyaan tersebut atau kuesioner, atau bisa juga sebarang 
tingkah laku, baik yang  jelas kelihatan atau yang lahirlah maupun 
yang tersembunyi dan samar.98  
 Menurut Djalaludin Rahkmat, respon adalah suatu kegiatan 
(activy) dari organisme itu bukanlah semata-mata suatu gerakan yang 
positif, setiap jenis kegiatan (acitivity) yang ditimbulkan oleh suatu 
perangsang dapat juga disebut respon. Secara umum respon atau 
tanggapan dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang didapat 
(ditinggal) dari pengamatan tentang subjek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan-pesan.99  
 Berdasarkan beberapa penjelasan yang dipaparkan tentang respon 
dapat disimpulkan bahwa respon adalah suatu sikap, perilaku atau 
reaksi sebagai suatu tanggapan yang dilakukan dan merupakan akibat 
adanya rangsangan dan menimbulkan suatu efek di mana seseorang itu 
akan cenderung melakukannya. 
Menurut Sarlito Wirawan Respon memiliki dua Model yaitu:  
a. Respon Positif  
  Respon dikatakan positif apabila masyarakat mempunyai 
tanggapan atau reaksi positif di mana mereka dengan antusias ikut 
berpartisipasi atau mendukung suatu kejadian.  
                                                          
98 J. P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, cet. Ke-9, 
2004), h. 432. 
99 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 51 
 



































  Dalam hal ini masyarakat pada umumnya khususnya 
kalangan anak muda menerima stimulus pesan perdamaian dengan 
memberikan efek/respon simpati terhadap konflik yang terjadi di 
negara Palestina. Maka masyarakat ini berpartisipasi dalam 
mendukung adanya pembelaan dalam memperjuangkan Palestina.  
b. Respon Negatif  
  Respon dikatakan negatif apabila masyarakat mempunyai 
tanggapan atau reaksi negatif di mana mereka dengan tidak ikut 
berparsitipasi atau mendukung suatu kejadian.  
  Dalam hal ini pesan perdamaian hanya mampu 
menstimulasi masyarakat dari segi rasa simpati, bukan dalam hal 
empati sehingga tidak menimbulkan rasa untuk berpartisipasi untuk 
membantu dalam memperjuangkan kemerdekaan dan meredakan 
konflik di Palestina.  
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Steven M. Chaffe respon 
dapat dibagi menjadi 3 yaitu: 
a. Kognitif yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan 
keterampilan dan informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon 
ini timbul apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami oleh 
khalayak. 
b. Afektif yaitu respon yang berhubungan dengan emosi, sikap, dan 
menilai seseorang terhadap sesuatu. 
c. Behavioral, yaitu respon yang berhubungan dengan perilaku nyata 
meliputi tindakan atau kebiasaan.  



































2. Pengertian Tentang Masyarakat 
 Masyarakat menurut istilah bahasa inggris adalah society yang 
berasal dari kata Latin socius yang berarti (kawan). Nama istilah 
masyarakat merupakan kata dari bahasa Arab syaraka yang berarti 
(ikut serta dan berpartisipasi).   
 Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul, 
dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. Suatu kesatuan manusia 
dapat mempunyai prasarana melalui warga-warganya dapat saling 
berinteraksi, definisi lain, masyarakat adalah kesatuan hidup manusia 
yaang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang 
bersifat kontinyu, dan masyarakat yang memiliki keempat ciri yaitu:  
Pertama, interaksi antar warga-warganya. Kedua, Adat istiadat. 
Ketiga, Kontinuitas waktu. Keempat, Rasa identitas yang kuat 
mengikat semua warga. 
 Dalam Sosiologi masyarakat diartikan oleh beberapa para ahli di 
antaranya adalah 
a. Mac Iver dan Page mendefinisikan masyarakat merupakan jalinan 
hubungan sosial dan seluruh berubah. 
b. Koentjaraningmrat mendefinisikan masyarakat adalah kesatuan 
hidup makhluk-makhluk manusia yang terikat oleh suatu sistem 
adat istiadat tertentu. 



































c. Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi menyebut masyarakat 
adalah tempat orang-orang yang hidup bersama yang 
menghasilkan kebudayaan. 100 
 Pendapat lain mengenai masyarakat adalah suatu kelompok 
manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan norma-norma, adat 
istiadat yang ditatai oleh lingkungan. Dapat dikatakan sebagai 
masyarakat apabila dalam kehidupan terdapat adanya sekumpulan 
manusia yang saling berkomunikasi dan berinterakasi dalam 
kehidupan sosial. Mereka memiliki kesamaan yang terdiri dari 
kebudayaan, adat-istiadat, kebiasaan, tradisi, sikap, perilaku, wilayah, 
agama, perasaan yang saling mengikat dalam rasa persatuan dan 
kesatuan.  
 Hidup bermasyarakat untuk terjalinnya kehidupan yang harmonis 
dan damai, maka ada syarat-syarat yang wajib dipenuhi dan 
dilaksanakan menurut Abu Ahmadi:  
a. Harus ada pengumpulan manusia, dan harus banyak, bukan 
binatang. 
b. Telah bertempat tinggal dalam waktu cukup lama pada suatu 
daerah di mana ia tinggal 
c. Adanya aturan-aturan atau undang-undang yang mengatur 
mereka untuk menuju kepada kepentingan-kepentingan dan 
tujuan bersama.  
                                                          
100 Ari H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 14. 
 



































 Kehidupan bermasyarakat agama Islam sendiri telah diatur struktur 
dalam masyarakat Islam, Allah telah menurunkan wahyu yang 
diberikan kepada RasuluallahNya untuk disampaikan kepada seluruh 
umat manusia di alam semesta. Karena itu, Nabi Muhammad diutus 
tidaklah hanya untuk masyarakat Arab, namun untuk seluruh umat 
manusia dimuka bumi. Sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-
Anbiyah ayat 107: 
  اَمَو  نْلَسَْرأ  عِْل ل ًةَْحَْر َّلََإ َك َْيِْمَل﴿107﴾  
Artinya: Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam. (QS Anbiya’ 
(21): 107)101 
 
 Firman Allah tersebut dapat memberikan satu pengertian bahwa 
misi yang dibawa oleh agama Islam adalah misi untuk seluruh umat 
manusia, tanpa memandang adanya ikatan jenis warna kulit, bangsa, 
bahasa maupun ras. Islam mengganggap bahwa semua perbedaan 
karena kelahiran kedudukan, jabatan, dan tinggi rendahnya kelas 
kehidupan sebagai manifestasi dari kejahilan semata.  Islam juga 
memberikan pemahaman tentang manusia di dunia bahwa mereka 
adalah keturunan dari pasangan orang tua yang sama, karena itu 
mereka semua bersaudara dalam status sebagai mahkluk hidup dan 
sosial.102 Meskipun ada  perbedaan dalam Islam pada dasarnya bukan 
terletak pada ras, suku, bahasa dan negeri. Akan tetapi terletak pada 
cita-cita, prinsip dan kepercayaan atas dasar  fundamental inilah maka 
                                                          
101 Depag, Al-Qur’anul Karim dan Terjemahan, h. 331.  
102 Abdul A’la Maududi, Pokok-Pokok Pandangan Hidup Muslim  (Jakarta: Bulan Bintang, 
1967), h. 47. 



































Islam bertujuan untuk memahami masyarakat yang seiman dan secita-
cita.103 Karena dalam prinsip Islam yang seperti itu bukan didasarkan 
pada asal kelahiran, tetapi pada suatu kepercayaan, satu prinsip serta 
yang paling dasar adalah iman. Jika diteliti salah satu faktor yang 
menyebabkan agama Islam dapat diterima dalam semua kalangan 
adalah karena ajaran Islam. 
 Islam mengajarkan prinsip persamaan, persaudaraan umat manusia 
sebagai hamba Allah.104 Demikian maka Islam merupakan sistem 
universal, sehingga seluruh umat manusia dapat hidup dinaungan 
indahnya masyarakat Islam dengan aman damai seraya menikmati 
keindahan, keberagaaman, kebebasan dalam beragama setara kaum 
muslim yang berada dalam lingkungan sendiri tanpa adanya suatu 
perbedaan.  
 Pada akhirnya bahwa respon masyarakat merupakan suatu reaksi 
atau tanggapan baik secara negatif maupun positif yang berasal dalam 
diri sifat manusia itu sendiri secara langsung dan tidak langsung 
bertujuan untuk memenuhi suatu kebutuhan hidupnya. 
 Kebutuhan memperjuangkan harapan-harapan maupun kebutuhan 
mempertahankan diri dalam kehidupan sehingga tidak adanya 
perbedaan ras, budaya, agama maupun suku karena islam 
mengajarkan kedamaian.  
3. Respon Terhadap Pesan Perdamaian  
                                                          
103 Abdul A’la Maududi, Pokok-Pokok Pandangan Hidup Muslim, h. 47. 
104Abdul A’la Maududi, Pokok-Pokok Pandangan Hidup Muslim, h. 49.  



































 Pesan perdamaian yang dipaparkan di atas melalui berbagai 
pengertian dan disajikan secara mendalam mampu menggunggah hati 
karena mengantarkan terjadinya peperangan, merusak tatanan 
kehidupan yang dapat disaksikan dalam kenyataan lahir maupun yang 
tersembunyi dalam alam semesta serta seluruh kehidupan maupun 
dalam segala yang hidup.  
 Pesan perdamaian dalam ajaran agama Islam menghindari 
terjadinya sebuah peperangan karena alasan rasialisme kebangsaan. 
Rasialisme kebangsaan tidak memiliki tempat di dalam ajaran Islam105. 
 Watak perdamaian dalam Islam yang bersandar pada keaslian 
asalnya yang sangat mendalam, sehingga perdamaian menjadi kaidah 
yang tetap dan permanen; sedangkan peperangan merupakan 
pengecualian yang harus disingkarkan dari prinsip keteraturan 
tersebut.106  
 Respon terhadap pesan perdamaian menimbulkan rangsangan 
dalam masyarakat, munculnya rasa empati, simpati. 
a. Empati  
 Sebagian masyarakat pada dasarnya lebih mengenal istilah 
“simpati “ dibandingankan istilah “empati”. Mereka memaknai 
kedua istilah tersebut dengan pengertian yang sama, hal ini telah 
terjadi di kalangan masyarakat secara umum, karena simpati lebih 
mudah dipahami dan lebih mudah diimplementasikan dalam 
realita kehidupan. Para ahli menyebut simpati sebagai “a non 
                                                          
105 Sayyid Quth, Islam dan Perdamaian Global  (Banguntapan Jogjakarta: IRCiSoD, 2011), 
h. 15 
106 Sayyid Quth, Islam dan Perdamaian Global, h.14. 



































sciantific bahavior” sedangkan empati disebut sebagai a scientific 
behavior”. Biasanya kedua term itu sering digunakan secara 
bergantian untuk menggambarkan perasaan ketidaknyamanan 
terhadap penderitaan orang lain.107 
 Empati memiliki sejarah konsep yang cukup pelik, dengan 
ditandai adanya perbedaan di antara ilmuwan. Selama ratusan 
tahun, konsep ini telah diteliti dengan kontribusi dari berbagai 
disiplin ilmu, seperti psikologi konseling, filsafat serta psikoterapi. 
Nyatanya dalam realita tetap belum ada kesepakatan dari para ahli 
tentang definisi yang tepat. Berikut paparan ketidak kesepakatan 
yang disampaikan oleh para ahli108 . 
The concept of empathy has historically been problematic (Lovett 
and Sheffield, 2007); is frequently referred to as an eluvise 
concept, difficult to define and even more difficult to measure 
(Fesbach, 1997); has different meaning for differnt researchers 
(Bierhoff, 2002), and theorits from many disciplines including 
psychology, art, and sociology have defined it differntly. 
(Eisenberg & Strayer, 1987). 
 
   Hingga saat ini definisi empati belum dapat diterima oleh 
semua peneliti dan teoritikus. Dengan kata lain, definisi 
diaplikasikan tergantung dari kesepakatan aspek-aspek yang 
membangun, sehingga dalam mendifinisikan tidak terjadi kerisaun 
untuk memilih mana yang paling sesuai. Dengan perbedaan 
definisi, maka setiap individu dapat menganalisis keberbihakan 
sesuai dengan perspektif teori yang dibangun.  
                                                          
107 Taufik, EMPATI : Pendekatan Psikologi Sosial, h. 37. 
108Taufik, EMPATI : Pendekatan Psikologi Sosial, h. 38. 



































  Salah satu tokoh Allpott menyatakan bahwa empati 
merupakan perubahan imajinasi setiap individu ke dalam pikiran, 
perilaku maupun perasaan orang lain. Allpot mempercayai bahwa 
empati berada dalam kesimpulan (inference) pada satu sisi, dan 
intuisi pada sisi lain.  
b. Simpati  
 Lagu Atouna Et-Toufoule menumbuhkan rasa simpati di 
kalangan masyarakat. Selain adanya perdebatan mengenai 
pengertian empati, penggunaan term simpati juga mempunyai 
banyak perbedaan dari berbagai istilah.  
 Kalangan orang awan seringkali menggunakan istilah 
simpati dan empati secara bergantian, meskipun dalam 
penggunaan terkadang tidak tepat. Istilah simpati telah familiar di 
kalangan masyarakat luas daripada simpati.  
  Menurut Chismar simpati adalah bagian dari proses 
berempati, sedangkan empati tidak selalu mnjadi bagian dari proses 
simpati. Ketika seseorang berempati barangkali akan diakhiri 
dengan simpati, namun ketika orang bersimpati tidak selalu diawali 
dengan empati.109 
  Sebagai contoh rasa empati dan simpati banyak dari 
berbagai negara memberikan bantuan terhadap terjadinya konflik 
Israel dan Palestina, salah satunya Negara kita Indonesia. Upaya 
langkah yang dilakukan oleh Negara Indonesia dalam meredakan 
                                                          
109 Taufik, EMPATI : Pendekatan Psikologi Sosial, h. 40 



































konflik adalah menciptakan solusi dua negara, solusi dua negara ini 
adalah jalan keluar dari penyeselaian konflik Israel dan Palestina. 
Hal itu disampaikan secara langsung oleh Fahrir saat konferensi 
Paris  
“Konflik Palestina-Israel telah berlangsung terlalu lama. Sudah 
saatnya masyarakat internasional mengambil tindakan nyata untuk 
mewujudukan perdamaian di Timur Tengah melalui solusi dua 
negara” (dikuti Internasional Sindonews.com” 
 
  Dalam konferensi Pemerintah RI menyambut baik 
disahkannya Resolusi Dewan Keamanan PBB nomor 233 tentang 
Pemukiman Ilgal Israel di Palestina pada 23 Desember 2016.110 
E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
Dalam proses pengerjaan skripsi peneliti mengacu pada penelitian 
sebelumnya, yang memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian ini, 
sebagai bahan sumber rujukan dan refrensi bagi penulis dalam 
merumuskan permasalahan, dan sekaligus sebagai sumber selain pada 
buku, artikel, koran. Adapun judul yang didapatkan penulis di antaranya 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Lu’Lu’ul Isnainiyah tahun 2018, 
Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan judul Analisis Framing Pesan 
Dakwah Kh. AbduAllah Gymnastiar tentang “Hidup Jangan Di Bawa 
Susah” dalam Portal Kajian Al-Hikam (Media YouTube). Persamaan 
dalam skripsi ini terletak pada analisisnya yakni sama-sama menggunakan 
                                                          
110 Victor Maulana, RI: Solusi Dua Negara Adalah Penyelesaian Konflik Israel dan 
Palestina (https://international.sindonews.com/read/1171239/41/ri-solusi-dua-negara-adalah-
penyelesaian-konflik-israel-palestina-1484541026 diakses 11 Januari 2019).  



































analisis framing dan menggunakan media yang sama yakni YouTube, 
perbedaannya terletak pada objek yang diteliti. Penelitian sebelumnya 
mengacu pada objek ceramah sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti mengacu pada objek isi lagu dan video Atouna Et-Toufoule cover 
Nissa Sabyan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Farid Fauzan Zulian Dwi Saputra pada 
tahun 2017, Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan judul Pesan 
Dakwah Ainun Nadjib di Situs Youtube Caknun.com tanggal 5 Juni 2017 
(Analisis Wacana). Persamaan dalam skripsi ini adalah terletak pada 
medianya, yakni sama-sama menggunakan media YouTube. Perbedaan 
terletak pada analisisnya. Peneliti sebelumnya menggunakan analisis 
wacana sedangkan peneliti yang akan dilakukan menggunakan analisis 
framing. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yusnia I’anatur Rofiqoh tahun 2018, 
Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan judul Pesan Dakwah Dr. Kh. 
Musta’in Syafi’i dalam Program Acara Sentuhan Qalbu BBSTV Surabaya 
(Analisis Framing Model William A Gamson dan Andre Modigliani). 
Persamaan dari skripsi adalah pada analisisnya yakni sama-sama 
menggunakan Analisis Framing, Perbedaanya terletak pada media yang 
diteliti, penelitian ini menggunaan telivisi sedangkan penelitian yang 
sedang dilakukan peneliti menggunakan YouTube. 



































4.  Penelitian yang dilakukan Ahmad Herman oleh Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Tadukako Palu dengan Analisis Framing 
Pemberitaan Konflik Israel-Palestina dalam Harian Kompas dan Radar 
Dalam Penelitian Sulteng (Jurnal). Persamaan terletak pada metode 
penelitian dengan Analisis Framing, serta membahas konflik Palestina dan 
Israel, peneliti juga membahas tentang konflik Palestina-Israel. 
Perbedaannya terletak pada objeknya, penelitian ini membingkai berita 
tentang konflik Palestina – Israel, sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti adalah lagu Atouna Et-Toufoule. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Noni Wilda Sari pada tahun 2015 yang 
berjudul “Analisis Semiotik Pesan Perdamaian pada Video Klip  
Salamalikum Harris J”, penelitian ini menjelaskan makna perdamaian 
yang ada dalam video klip tersebut. Persamaan dalam penelitian ini 
terletak pada penjelesan yang diteliti yaitu makna pesan perdamaian dan 
sumber yang digunakan adalah pada media Youtube. Perbedaan dalam 
penelitian ini adalah terletak pada  metode penelitian, penelitian ini 
menggunakan metode analisis semiotik sedangkan peneliti menggunakan 
metode penelitian analisis framing. 
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian terdahulu yang peneliti 








































Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No  Nama 
Peneliti  
Judul  Tahun dan 
Tempat  









































































































































































































































































































































































































 75   
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
Metodologi penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 
memperoleh data sesuai dengan rumusan masalah dan manfaat yang hendak 
dicapai.111 Metodologi penelitian dapat diartikan bahwa suatu tekhnik atau 
cara dalam pengumpulan bukti atau data yang akan digunakan dalam 
penelitian serta perencanaan tindakan atau langkah-langkah apa yang harus 
ditempuh untuk mencapai tujuan dari sasaran penelitian.112 
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode 
kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian yang berusaha menurunkan 
pemecahan yang ada sekarang berdasarkan data-data dipenyanjian data, 
menganalisis dan menginterpretasi, penelitian ini tidak mencari atau 
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis dan membuat prediksi.113 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
non kancah atau studi literature dengan metode analisis teks media. Analisis 
teks media merupakan jenis penelitian yang menggunakan atau memanfaatkan 
teknis analisa dan studi kepustakaan dengan obyek kajian media. Terdapat 
beberapa jenis model analisis teks media di antaranya  
                                                          
111 Wijayanti, Sri Hapsari, Amalia Candrayani, Ika Endang Sri Hendarwati, Jati Wahyono 
Agustinus, Bahasa Indonesia Penulisan dan Penyajian  Karya Ilmiah (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2015), h. 243. 
 
112 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2000), h. 3. 
113 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 
1984), h. 24. 




































analalisis wacana (discourse analysis), analisis semiotik (semiotic 
analysis), dan analisis (framing analysis). 
Di antara ketiga jenis analisis teks media, peneliti menggunakan 
analisis framing. Analisis framing adalah pendekatan untuk melihat 
bagaimana sebuah media membingkai suatu peristiwa. Analisis ini 
merupakan suatu pendekatan baru di dalam teks analisis teks media. 
Analisis framing merupakan analisis yang dipakai dalam melihat 
bagaimana media itu mengkonstruksi realitas yang ada atau terjadi. Analisis 
framing dapat dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa dipahami dan 
dibingkai oleh media. Pada dasarnya ada dua esensi utama dari teknik 
framing tersebut. Pertama, bagaimana peristiwa dimaknai. Ini berhubungan 
dengan bagaimana yang diliput dan mana yang tidak diliput atau istilah lain 
mana yang perlu dipublikasikan dan mana yang tidak perlu. Kedua, 
bagaimana fakta itu ditulis. Aspek ini bertalian dengan pemakaian kata, 
kalimat dan gambar yang mendukung gagasan. Ada  dua model dalam 
analisis framing, namun peneliti menggunakan analisis framing model  
William A. Gamson dan Andre Modigliani. Model ini cukup konsisten 
dalam mengembangkankonsep framing. Model ini mengartikan bahwa 
frame sebagai kumpulan ide atau gagasan sebuah peristiwa yang 
mengarahkan makna peristiwa yang dihubungkan dengan suatu isu. Analisis 
framing yang dikembangkan oleh Gamson dan Modigliani sangat 



































memahami wacana sebagai kumpulan perspektif interprestasi saat 
memberikan makna suatu isu.114 
A. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis data pada penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif, 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah yang mengandung 
dakwah perdamaian dalam media, selebihnya berupa data tambahan seperti 
dokumen buku-buku yang terkait. Jenis data kualitatif diungkapkan dalam 
bentuk kalimat dan uraian-uraian bahkan dapat menunjukkan perbedaan 
dalam bentuk jenjang atau tingkatan, walaupun tidak jelas batas-batasnya. 
Penelitian ini terdapat dua sumber data yang akan dikumpulkan oleh 
peneliti, yaitu: 
a. Sumber Data Primer 
Data Primer merupakan sumber informasi yang digunakan untuk 
penelitian yang mempunyai wewenang serta tanggung jawab atas 
pengumpulan ataupun penyimpanan data atau dapat dikatakan data primer 
sebagai sumber data/informasi awal.115 Data primer dalam pencarian yang 




                                                          
114 Alex Shobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), 2006, h. 161. 
115 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi  (Bandung: 
Angkasa,1987), h .42. 



































b. Sumber Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data pelengkap, pendukung penelitian. 
Data sekunder yang diperoleh oleh peneliti sebagai sumber informasi 
kedua atau pendukung lapangan berupa kajian kepustakaan seperti ulasan, 
journal, artikel, literasi, dan komentar pada Official (Sabyan Chanel) 
Youtube: 
https://www.youtube.com/watch?v=BIerY5b7VP0&pbjreload=1,  
Serta berita mengenai lagu Atouna Et-Toufoule melalui situs 
internet seperti Google dan Blogger.  
B. Teknik Pengumpulan Data 
 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan menganalisis atau melihat dokumen-dokumen yang 
dijadikan objek penelitian. Pemakaian metode dokumentasi digunakan 
oleh peneliti untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan, transkrip, buku, majalah ilmiah, notulen dan sebagainya. 
Pengumpulan data secara dokumentasi dilakukan oleh peneliti 
guna mengumpulkan data dari Youtobe dalam lagu Atouna Et-Toufoule 
yang di nyanyikan Nissa Sabyan. 
b. Observasi 
Pengamatan observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.  
Peneliti melakukan pengamatan langsung untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Teknik observasi yang peneliti lakukan bersifat mengamati, 
menonton, mengkaji secara langsung isi dan tampilan pada lagu Atouna 



































El-Toufoule guna memaparkan pesan perdamaian pada lagu tersebut di 
Youtube. 
c. Literatur 
Pengumpulan data-data yang mengkaji berbagai literatur berhubungan 
dengan bahan penelitian, yang kemudian dijadikan sebagai bahan 
argumentasi. Seperti buku-buku, internet, komentar-komentar di Official 
Sabyan Chanel di Youtube.  
C. Unit Analisis 
Unit analisis adalah sesuatu yang berhubungan dengan fokus 
penelitian. Unit analisis merupakan suatu penelitian yang dapat berupa benda, 
individu, kelompok, wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan fokus 
penelitiannya. Pada dasarnya penelitian kualitatif dalam menganalisi data 
mempergunakan pemikiran logis, dengan induksi, analisis dengan logika, 
analogi, komparasi, dan sejenisnya.116 
Unit analisis yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah video lagu 
Atouna Et-Toufoule yang mana diunggah dan dibagikan kepada khalayak 
melalui akun Youtube Sabyan Chanel pada tanggal 1 Agustus 2018 yang 
berisi pesan perdamaian.  
  
                                                          
116 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian  (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1991), 
h.12. 
 



































D. Tahapan Penelitian 
a. Mencari Tema  
Pada tahap awal dalam penelitian adalah mencari tema yang akan 
digunakan sebagai bahan penelitian. Peneliti lebih banyak melakukan 
pengamatan, pemahaman dan memfokuskan topik berupa dokumen.  
b. Merumuskan Masalah 
Pada tahap kedua penelitian adalah merumuskan masalah. Dalam 
menyusun rumusan masalah peneliti menentukan berbagai macam opsi 
untuk dijadikan bahan. Hal ini bertujuan agar merumuskan masalah sesuai 
dengan tema yang dipilih. 
c. Merumuskan Manfaat 
Tahap ketiga penelitian adalah melakukan perumusan masalah. 
Perumusan manfaat adalah salah satu bagian terpenting dalam tahapan 
penelitian, agar proses penelitian ini memberikan manfaat kepada 
akademisi, peneliti selanjutnya serta masyarakat. 
d.  Menentukan Metode Penelitian 
Tahap selanjutnya adalah menentukan metode penelitian. Metode 
penelitian adalah cara peneliti dalam memperoleh data-data yang 
digunakan dalam penelitian.  
e. Tahap Penggalian Data 
Penggalian data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian oleh peneliti.  
f. Melakukan Analisis Data  
Pada tahap ini, kemampuan peneliti dalam melakukan analisis data 
dapat dilihat seberapa tinggi tingkat dalam memberi makna kepada data. 



































g. Menarik kesimpulan  
Pada tahap akhir adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan 
merupakan jawaban dari tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti 
yang berada pada tataran teoritis/konseptual, sehingga  peneliti diharuskan 
menghindari kalimat-kalimat bersifat empiris.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian merupakan hal yang sangat 
penting, seperti halnya tehnik pengumpulan data. Dalam penelitian yang 
dilakukan, peneliti menggunakan analisis framing model Gamson dan 
Modigliani sebagai pisau analisis. Sehingga dalam proses analisis, peneliti 
menggunakan ke-empat struktur yang ada pada model analisis framing. 
Sebelum peneliti menganalisis data, tentu peneliti telah menyiapkan 
data primer yang akan dianalisis, yaitu berupa gambar dan lirik lagu Nisa 
Sabyan tentang Atouna Et-Toufoule di Youtube 
https://www.youtube.com/watch?v=BIerY5b7VP0&pbjreload=10”. 
Rumusan atau model Gamson dan Modigliani didasarkan pada 
pendekatan konstruksionis yang dapat melihat representasi pada media berita 
serta artikel. Rumusan atau model ini terdiri atas package intrepretatif yang 
mengandung konstruksi makna tertentu. Package terdiri atas dua struktur 
yaitu core frame dan conseding symbols.117 
Struktur pertama core frame adalah pusat organisasi elemen-elemen 
ide yang dapat mendukung komunikator untuk mengungkapkan subtansi isu 
yang menjadi perbincangan. Sedangkan struktur yang kedua,  yaitu conseding 
                                                          
117 Alex Shobur, Analisis Teks Media (Bandung : PT Rosdakarya 2015), h. 176. 



































symbols  mengandung dua sub terdiri atas framing devices dan reasoning 
device. Gamson dan Modigliani menafsirkan wacana media sebagai satu 
rangkaian perspektif interpretatif (interpretative package) saat 
mengkonstruksi dan memberi makna suatu isu.118 
Dalam bidang studi komunikasi, analisis framing mampu mewakili 
tradisi yang mengutamakan pendekatan atau perspektif multidisipliner 
secara mendalam pada fenomena atau aktivitas komunikasi.  Pada dasarnya 
konsep tentang framing atau frame bukan masif konsep ilmu komunikasi, 
namun di dari ilmu kognitif (psikologi). Dalam realita prakteknya, analisis 
framing memberikan peluang bagi penerapan konsep-konsep sosiologis, 
politik serta kultural untuk menganalisis fenomena komunikasi, dianalisis 
berdasarkan konteks sosiologis, politis serta kultural yang mencakupnya. 
Dalam sudut pandang komunikasi, analisis framing digunakan untuk 
mengupas cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksikan fakta. 
Analisis ini mengamati strategi penonjolan, seleksi, dan pertautan fakta ke 
dalam berita agar lebih bermakna, lebih berarti atau lebih diingat serta lebih 
menarik, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai sudut pandang 
(perspektifnya). Dengan kata lain, framing merupakan pendekatan untuk 
melihat bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 
wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Perspektif yang 
digunakan pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana 
yang harus diperlihatkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa berita 
tersebut. karenanya, berita menjadi manipulatif dan bertujuan mendominasi 
                                                          
118 Alex Shobur, Analisis Teks Media, h. 177. 



































keberadaan subjek sebagai legittimate, objektif, alamiah, wajar atau hak 
terelakkan.119 
Gamson dan Modgliani menyebut cara pandang itu sebagai kemasan 
(package) yang mengandung konstruksi makna atas peristiwa yang akan 
diberitakan. Menurut mereka, frame adalah cara bercerita atau gugusan ide-
ide yang terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna 
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan suatu wacana.120 













Perumpaan atau pengandaian  
 
Roots 
Analisis kausal atau 
sebab akibat 
Catchpharases 
Frase yang menarik, kontras, menonjol 
dalam suatu wacana. Ini umumnya berupa 
Appeals to principle 
Premis dasar, klaim-
klaim moral. 
                                                          
119 Alex Shobur, Analisis Teks Media, h. 177. 
120 Alex Shobur, Analisis Teks Media, h. 177. 



































jargon atau slogan. 
Exemplaar 
Mengaitkan bingkai dengan contoh, uraian 




Penggambaran atau pelukisan suatu isu 
yang bersifat konotatif. Depiction ini 




Gambar, grafik, citra yang mendukung 
bingkai secara keseluruhan. Bisa berupa 
foto, kartun ataupun grafik untuk 




Condensing symbol dihubungkan dengan simbol ini terdiri dari orientasi-orientasi 
terhadap simbol itu sendiri, dan bukan apapun yang khusus ditunjukkan dan ini 
terdiri dari:  
1. Reasoning devices, menekan aspek pembenaran terhadap cara “melihat” isu, 
yakni: 
a. Root (analisis klausal), membenarkan isu dengan menghubungkan suatu 
obyek atau lebih dianggap menjadi timbulnya ayat sebab yang lain. 



































b. Appeals to principle (klaim moral), pemikiran, prinsip, klaim moral 
sebagai argumen pembenaran membangun berita, pepatah, cerita rakyat, 
mitos doktrin, ajaran, dan sejenisnya. Fokusnya memanipulasi emosi agar 
mengarah ke sifat, waktu, tempat, cara, tertentu serta membuatnya tertutup 
rapat bertujuan membuat khalayak tak berdaya menyangga argumentasi. 
2. Framing device, menekankan pada aspek bagaimana “melihat” suatu isu yang 
mencakup: 
a. Metaphors, di pahami sebagai cara memindah makna dengan 
menggunakan kata-kata seperti ibarat, bak, sebagai umpama laksana 
dan sebagainya. 
b. Exlemplars, mengemas makna tertentu agar memiliki bobot makna 
lebih untuk di jadikan rujukan/pelajaran. 
c. Catchphrases, bentukan kata atau fase khas cerminan fakta yang 
merujuk pemikiran atau semangat tertentu. 
d. Depiction, penggambaran fakta dengan memakai kata, istilah, kalimat 
konotatif agar khalayak terarah ke citra tertentu. 
e. Visual images, untuk mengekspresikan perhatian, sifatnya sangat 
natural, sangat mewakili realitas yang membuat erat ediologi pesan 
dengan khalayak. 
G. Hasil Interprestasi Data 
Setelah melakukan tahapan-tahapan penelitian, kemudian peneliti 
menginterprestasikan hasil penelitian data dengan melakukan pengecekan dan 
konfirmasi dengan menggunakan kerangka pemikiran yang telah diputuskan 



































di atas. Dari hasil interpretasi data kemudian,  menjadi kesimpulan dari 
skripsi yang disusun. 
 




































DESKRIPSI TENTANG NISSA SABYAN DALAM LAGU  
ATOUNA ET-TOUFOULE DI YOUTUBE 
A. Profil Remi Ramdali (Penyanyi Asli Atouna Et-Toufoule) 
 Lagu Atouna Et- Toufoule yang dinyanyikan kembali oleh grup 
musik pendatang baru mencapai jutaan penonton hingga menduduki posisi 
pertama di video populer Youtube. Lagu itu menjadi viral dan trending 
topik di berbagai media khususnya saat bulan Ramadhan. Banyak diputar 
lagu tersebut di berbagai tempat. 
 Namun, tidak disangka lagu tersebut merupakan lagu lama yang 
mempunyai makna mendalam mampu menghipnotis seluruh manusia yang 
mendengarkannya. Lagu tersebut dinyanyikan oleh Remi Bandali. 
 Remi Bandali merupakan seorang penyanyi cilik terkenal pada 
tahun 80-an. Penyanyi cilik lahir di Tripoli Lebanon, 4 Juli 1979. Remi 
adalah anak dari Pasangan suami-istri yang bernama Rene Bandali dan 
Hoda Sidawi, ia terjun di belantika musik Lebanon merupakan hasil 
didikan orang tuanya, karena Ayahnya merupakan  penyanyi dan 
komposer hebat.121  
 Di usia yang masih belia, Remi Bandali mempunyai prestasi yang 
cukup tinggi yaitu merilis banyak lagu dan album anak-anak. Dalam 
rentan waktu cukup singkat, Remi menjadi simbol dari masa kecil anak-
anak yang direnggut oleh perang. Lagu yang diciptakan oleh Rene Bandali 
                                                          
121 Tribun Jateng, Inilah Sosok Penyanyi Asli Atouna El-Toufoule Lagu yang Dicover 
Sabyan Gambus( http://jateng.tribunnews.com/2018/08/02/inilah-sosok-penyanyi-asli-atouna-el-
toufoule-lagu-yang-dicover-sabyan-gambus?page=4, diakses pada tanggal 10 Januari 2019). 



































merupakan simbol dari kehidupan anak-anak Lebanon dan orang tua yang 
menjadi korban yang menjadi area konflik, serta di daerah Gaza, Palestina. 
Lagu itu berjudul ‘Give Us A chance’ (Atouna Ettufouleh). 
 Remi merilis lebih lima Album, album pertama di produksi oleh el 
Nahar, lagunya ditulis oleh ibunya Hoda serta nenek Lina Abou Rustom, 
dengan bantuan Goerge Yammine. Album-albumnya selanjutnya 
diproduksi olehnya ayahnya sendiri, Rene Bandali. Sedangkan Album 
terakhir ditulis oleh Abdo Mounzer pada tahun 1998. Di bawah produksi 
dan naungan perusahaan produksi yang disebut produksi (alias Re-Mi, 
records, Re-Mi studio, dan Re-Mi Style). 122 
 Jumlah total lagu yang telah dirilis oleh Remi Bandali mencapai 
lebih dari 70 lagu, termasuk yang paling populer di antaranya Ya amar, Ya 
Hamam, Baba, Imani Iman, Teer w’alli, dan Reje el khafir. Lagu-lagu 
tersebut mampu memberikan respon yang baik pada kehadiran Rene 
Bandali.  
 Remi Bandali dalam kesehariannya dikenal di berbagai penjuru 
dunia, karena penampilan yang mempesona, memiliki penjiwaan yang 
cukup tinggi, menghangatkan bagi hati yang setia melihatnya. Tidak hanya 
itu, seorang anak kecil berparas cantik Ia mampu memberikan 
kebahagiaan, ketenangan saat bernyanyi di atas panggung.   
 Remi Bandali adalah sosok yang multitalenta, tak hanya pandai 
dalam bersuara, ia merupakan sosok aktris cilik yang membintangi flim 
khusus yaitu Wishes Under a Rainbow” (Amani Tahta KawsiKouzah) 
                                                          
122  Tribun Jateng, Inilah Sosok Penyanyi Asli Atouna Et-Toufooule Lagu yang Dicover 
Sabyan Gambus( http://jateng.tribunnews.com/2018/08/02/inilah-sosok-penyanyi-asli-atouna-el-
toufoule-lagu-yang-dicover-sabyan-gambus?page=4, diakses pada tanggal 10 Januari 2019). 



































yang di sutradarai oleh Samir Khoury pada tahun 1985. Namun generasi 
saat ini, orang-orang masa kecilnya telah mengenal sosok Remi Bandali 
sosok yang beruntung. Di mata semua, Ia adalah sosok gadis kecil yang 
menyanyikan sebuah harapan dengan penampilan kesejukan dan 
ketenangan.  
Remi resmi menikah pada tahun 2008, hingga akhirnya memutuskan 
pindah ke Ghana dan bekerja sebagai guru musik di Sekolah Maronite 
Lebanon di Accra. Remi masih aktif di dunia entertain, ia menjadi juri di 
ajang pencaraian bakat di Lebanon. 
Lagu Atouna Et-Toufoule hingga saat ini telah diterjemahkan dalam 
beberapa bahasa , Give Us A Chance, Give Us Childhood, dan Sauvez 
L’Enfanc. Remi Bandali menyanyikan lagu itu dalam tiga bahasa, Inggris, 
Arab, dan Perancis. 
B. Profil Nissa Sabyan  
 Nissa Sabyan merupakan vokalis dari grup musik gambus bernama 
Sabyan. Bernama lengkap Khoirunnisa, ia lebih dikenal dengan sosok 
Nissa Sabyan. Terkenal dan menjadi perhatian di berbagai penjuru negeri 
karena memiliki suara yang merdu dalam mengcover lagu-lagu islami, 
serta sholawata. Bukan hanya itu, ia adalah sosok gadis yang memiliki 
paras cantik nan imut.  
 Nissa Sabyan lahir di Bandung pada tanggal 23 Mei 1999 di 
Jakarta.123 Nissa bergabung dengan Sabyan Gambus sejak kelas 2 SMA. 
Tak disangka sosok Nissa yang dikenal dengan penuh kelembutan, 
                                                          
123 Muthia Esfand dkk, Sabyan : Kisah Fenomenal Anak Gambus Millenial (Depok: Rans 
Publisher, 2018), h. 6.   



































kesejukan, bersekolah di SMK Negeri 56 Jakarta jurusan Ototronik 
(Otomotif dan Elektronik).124  
 Di usia baru menginjak 19 tahun, Ia memiliki keinginan kuliah di 
jurusan musik, namun dengan kesibukan begitu padat akhirnya, Ia 
memutuskan untuk fokus dalam karir musik bergenre musik sholawatan.  
 Ketertarikan jutaan generasi millenial pada sosok perempuan ini, 
Nissa mungkin pantas mendapat Predikat Girl of the Years 2018. Bukan 
hanya sosoknya yang berparas cantik namun memiliki suara yang begitu 
jernih nan indah. Dengan kehadirannya, Nissa telah melambungkan 
namanya bersama grup musik Sabyan Gambus yang kini masih menjadi 
trending di berbagai konten Youtube.  
 Nissa bergabung dengan Sabyan ketika bertemu dengan Ahmad 
Fairus yang merupakan salah satu personil Sabyan Gambus di sebuah 
pesta pernikahan.  
 Ahmad Fairus atau dilebih dikenal dengan Ayus yang merupakan 
keyboardis dalam grup musik gambus itu tertarik dengan Nissa kemudian 
mengajaknya untuk bergabung sebagai vokalis Gambus. Pada awalnya 





                                                          
124 Muthia Esfand dkk, Sabyan : Kisah Fenomenal Anak Gambus Millenial, h. 6.  
125Tri Susanto, Fakta-Fakta Unik Tentang Sabyan Gambus  
(https://entertainment.kompas.com/read/2018/06/04/040300510/fakta-fakta-unik-tentang-sabyan-
gambus. diakses 11 Januari 2018). 



































C. Profil Sabyan Gambus  
 Sejatinya nama “Gambus” pada grup Sabyan merujuk pada alat 
musik petik bernama Gambus yang jarang ditemukan di negara Indonesia 
dan Malaysia. Dari segi bentuk Gambus terlihat seperti mirip gitar, namun 
yang membedakan adalah tabung resonansinya lebih condong. Gambus 
biasanya memiliki 4 sampai 6 senar.  
 Sabyan Gambus terbentuk pada tahun 2015, bermula mimpi dari 
seorang lelaki yang bernama Ahmad Fairus alias Ayus. Ia lahir di Jakarta 
22 Januari 1985. Ayus besar di lingkungan yang familier dengan gambus, 
hingga membuat Ayus terbiasa dengan musik tersebut.126 Ayus berfikir 
sebagai generasi millenial, merasa bertanggung jawab untuk 
mengindonesiakan musik gambus serta menggambuskan Indonesia.127  
 Setelah grup tersebut terbentuk, terjadi perdebatan dengan 
penamaan grup yang akan menjadi icon setelahnya. Kemudian, Ayus 
mempunyai suatu gagasan nama yang berasal dari nama anaknya sendiri, 
yaitu Sabyan. Karena menurut Ayus, memberikan nama Sabyan berharap 
nama tersebut akan membawa keberuntungan di masa mendatang.128  
 Harapan Ayus memberi nama Sabyan telah memberikan perubahan 
dalam kehidupan mereka. Pada pertengahan tahun 2017, Sabyan Gambus 
berhasil mencuri perhatian pecinta musik Indonesia dengan lagu-lagu 
sholawat. Selain Ayus dan Nissa, Sabyan Gambus memiliki 6 personel 
mereka adalah Kharunnisa alias Nissa (vokalis), Ahmad Fairus alias Ayus 
(Keybord), Sofwan Yusuf atau Wawan (perkusi), Kamal (durhaka), 
                                                          
126 Muthia Esfand dkk, Sabyan : Kisah Fenomenal Anak Gambus Millenial, h.7. 
127Muthia Esfand dkk, Sabyan : Kisah Fenomenal Anak Gambus Millenial, h. 24. 
128 Muthia Esfand dkk, Sabyan : Kisah Fenomenal Anak Gambus Millenial, h.90. 



































Tubagus Syaifuallah alias Tebe (biola), serta Anisa Rahman (backing 
vokal). 129 
Tidak hanya Nissa yang memiliki suara lembut, sang backing vokal 
juga memiliki suara yang khas dan mendalam. Mereka memiliki daya tarik 
bagi penikmat musik Indonesia khususnya area kaum millenial. Hingga 
kini Sabyan telah memiliki jutaan fans dan menjadi idola baru. 
D. Pemilihan Genre Musik Sabyan Gambus  
 Hal yang menarik dari Sabyan Gambus adalah pada pemilihan 
genre. Di tengah masyarakat yang berkiblat pada musik K-Pop, Barat dan 
Musik Dangdut. Sabyan Gambus hadir dengan genre sholawat, dan lagu-
lagu Islami yang mampu menggetarkan hati. Sabyan Gambus memilih 
berkomitmen dalam genre sholawat, dan syair-syair Islami dikemas 
dengan apik  dan modern sesuai dengan perkembangan zaman, namun 
tidak mengubah esensi dan subtansi dari sholawat tersebut.  
 Musik sholawat yang dikemas dengan unik, kreatif namun tetap 
mempertahankan esensi maknanya, mampu memberikan pesan mendalam 
bagi penikmat musik. kini sholawat telah. Sabyan gambus dapat  dikatakan 
membawakan genre antimainstream sejatinya masih tidak melekat pada 
kaula muda. Namun dengan kehadirannya mampu mengubah warna musik 




                                                          
129Muthia Esfand dkk, Sabyan : Kisah Fenomenal Anak Gambus Millenial, h. 1-6 



































E. Kepopuleran Sabyan Gambus 
 Sabyan Gambus dapat dikategorikan grup musik pendatang baru di 
belantika musik Indonesia. Sebagai grup yang tergolong baru, popularitas 
Sabyan Gambus tidak diperoleh secara instan. Sabyan Gambus merupakan 
grup yang memulai karir dari bawah, dari hajatan, panggung ke panggung. 
Sabyan Gamus pernah mendapatkan pekerjaan mengisi salah satu pesta 
pernikahan dengan bayaran ucapan “terima kasih”. Namun dengan seiring 
popularitas Sabyan Gambus semakin tajam, bayaran yang diperoleh 
semakin naik. Sebelumnya, tarif mereka hanya berkisar mencapai Rp 3-4 
juta sekali manggung.  
 Pada kesempatan di acara Hitam Putih, Ayus mengatakan bahwa 
grup yang dipeloporinya ini mendapatkan bayaran Rp 30 juta sampai Rp 
40 juta sekali manggung. Tidak hanya dari segi pemasukan yang 
mengalami tanjakan, namun tawaran demi tawaran terus mengalami 
peningkatan cukup signifikan. Dengan jadwal sangat padat, mereka hanya 
mendapatkan libur manggung selama 2 hari dalam sepekan.  Apabila 
jumlah pentas Sabyan Gambus dianggap tetap dalam sepekan, yakni 
sebanyak 5 kali, artinya dalam satu bulan Sabyan Gambus mampu 
manggung sebanyak 20 kali dengan pemasukan sekitar Rp600 juta hingga 




                                                          
130 Husein Abdul Salam, Sabyan Gambus dan Asal-Usul Musik Gambus 
(https://tirto.id/sabyan-gambus-dan-asal-usul-musik-gambus-cL1R diakses pada tanggal 14 Januari 
2019). 



































F. Akun Youtobe @Official Sabyan Gambus dan Sabyan Chanel 
 Dalam melakukan pencarian hiburan yang haus akan lagu islami 
serta mampu memberikan siraman rohani pada hati. Dapat melihat akun 
asli Chanel Youtube @Official Sabyan Gambus dan Sabyan Chanel. 
Sabyan Gambus memiliki 2 akun asli untuk menyalurkan ide dan karya 
mereka.  
 Akun asli channel Youtube @Official Sabyan Gambus dan Sabyan 
Chanel memiliki jumlah penonton video yang fantastis, dalam lagu-lagu 
hasil cover mereka mendulang jutaan viewers. Bahkan, mereka sudah 
memiliki 1,8 juta subscribers. Padahal mereka baru menggunggah delapan 
video musik. Contohnya adalah lagu Ya Habibal Qalbi yang diunggah 
pada 25 Desember 2017 itu sudah ditonton lebih dari 125 juta kali. 
Kemudian ada Rohman Ya Rahman sebanyak 53 juta view dan Ya 
Asyiqol sebanyak 49 juta view.131   
 Tidak hanya terkenal dengan cove-cover lagu sholawat, Sabyan 
Gambus membuktikan eksistensinya lewat karya sendiri yaitu Ya Maulana 
yang menjadi single perdana mereka. Single perdana mereka mampu 
meraih kesuksesan di jagat musik Indonesia. Lagu yang diciptakan oleh 
pentolan Sabyan Gambus tersebut berhasil meraih 18 juta viewers hanya 
tempo sepekan setelah rilis di chanel Youtube mereka. Lagu tersebut 
dirilis pada tanggal 23 Mei 2018.132  
                                                          
131 Tri Susnto Setiawan, Fakta-Fakta Unik Tentang Sabyan Gambus 
(https://entertainment.kompas.com/read/2018/06/04/040300510/fakta-fakta-unik-tentang-sabyan-
gambus. diakses 11 Januari 2019). 
132Tri Susnto Setiawan, Fakta-Fakta Unik Tentang Sabyan Gambus 
(https://entertainment.kompas.com/read/2018/06/04/040300510/fakta-fakta-unik-tentang-sabyan-
gambus. diakses 11 Januari 2019). 



































Dari beberapa lagu yang menjadi perhatian publik, lagu Atouna Et-
Toufoule’lah   yang mampu meraih simpati dari masyarakat. Karena lagu 
tersebut mempunyai makna yang mendalam yaitu pesan perdamaian yang 
diinginkan oleh seorang anak kecil di area konflik, mereka menginginkan 
tanah dan kebebasannya kembali. Simpati, persepsi, minat, kepada Sabyan 
Gambus mampu memberikan efek kepada kesuksesan mereka.  
G. Cover-Cover Sabyan Gambus 
 Kepopuleran yang diraih oleh Nissa Sabyan mampu membuktikan 
dibelantika musik Indonesia, bahwa lagu yang bergenre sholawat mampu 
mendapatkan posisi di hati masyarakat. Bahkan, lagu-lagu yang 
dinyanyikan kembali oleh Nissa Sabyan menembus posisi teratas sebagai 
lagu paling populer.  
 Di tahun 2018 menjadi keberkahan tersendiri bagi grup Sabyan 
Gambus karena mereka berhasil menunjukkan bakat mereka secara luas 
sehingga sukses menyita perhatian banyak orang yang menyukai karya 
musik mereka. Di akun Youtube @Official Sabyan Gambus dan Sabyan 
Chanel terdapat beberapa playlist lagu yang dicover oleh Nissa dan 
Sabyan Gambus, di antaranya : 
1. Nissa Sabyan- Ya Habibal Qalbi 
 Ya Habibal Qalbi bisa dibilang menjadi salah satu lagu paling 
populer yang dicover oleh Nissa Sabyan dan berhasil mendongkrak 
popularitas grup musik Sabyan Gambus setelah video yang dirilis pada 
25 Desember 2017 ini ditonton 200 juta lebih views dengan 1,4 juta 
like yang terus bertambah hingga saat ini.  



































2. Qomarun- Cover by Sabyan 
 Qomarun adalah lagu sholawat yang pertama kali dipopulerkan 
oleh musisi asal Mesir, Mustafa Atef yang kemudian lagu ini 
dinyanyikan kembali oleh Sabyan Gambus. Video musik “Qomarun” 
yang dipublikasikan tanggal 21 Agustus 2017, sudah mendapatkan 25 
juta viewers dengan 150 ribu likes.  
3. Ahmad Ya Habibi- Sabyan Gambus 
 Ahmad Ya Habibi merupakan lagu sebuah nasyid atau sholawat 
islami yang cukup populer di kalangan para pecinta musik religi. 
Video musik “ Ahmad Ya Habibi” yang dipublikasikan tanggal 28 
Agustus 2017 oleh Sabyan Gambus sudah mendapatkan  24 juta 
viewers dengan 97 ribu likes.  
4. Rohman Ya Rohman - Sabyan  
 Rohman Ya Rohman merupakan lagu sholawat yang sebelumnya 
telah dipopulerkan oleh Imam Mesjid Grand Mousque (Kuwait) 
bernama Shaikh Mishary Ghareeb Mohammed Rashid Al-Afasy. 
Video musik “ Rahman Ya Rohman yang dipublikasikan tanggal 25 
Januari 2018, sudah mendapatkan 85 juta viewers dengan 410 ribu 
likes.  
5. Ya Asyiqol Musthofa – Sabyan Gambus 
 Lagu Ya Asyiqol Musthofa yang juga sering dibawakan ketika 
acara pernikahan dan sukses membuat para pendengar menjadi 
tersentuh. Ya Asyiqol Musthofa memiliki makna lagu dimana dalam 



































keadaan apapun kita jangan sampai melupakan Rasul kita yaitu Nabi 
Muhammad SAW.   
 Video Klip Ya Asyiqol Musthofa yang dibawakan oleh Sabyan 
Gambus sempat viral di Youtube dan bisa meraih lebih dari 100 juta 
viewers hanya dalam waktu tiga bulan setelah dirilis pada 6 April lalu.  
6. Ya Jamalu – Cover Sabyan 
 Selain Qomarun, lagu sholawat berjudul Ya Jamalu juga 
merupakan sebuah lagu religi yang pertama kali dipopulerkan oleh 
Mustafa Atef, seorang musisi Islam yang berakal dari Mesir. Setelah 
dinyanyikan ulang oleh Sabyan dengan versi mereka pada 11 Mei lalu, 
Video klip Ya Jamalu berhasil mendulang 47 juta penonton dan 314 
ribu like di Youtube.  
7. Nissa Sabyan – Deen Assalam 
 Deen Assalam adalah lagu yang pertama kali dipopulerkan oleh 
penyanyi asal Mesir bernama Sulaiman Al-Mughni yang kemudian 
dicover oleh grup musik Sabyan Gambus. Sabyan Gambus menduduki 
posisi teratas di chart Youtube Indonesia selama lebih dari satu bulan. 
Lirik lagu Deen Assalam sendiri merupakan pernyataan bahwa agama 
Islam adalah agama perdamaian, dan mengajak umat Islam untuk 
menyebar perdamaian dengan akhlak mulia.  
 Video musik Deen Assalam yang dinyanyikan kembali oleh 
Sabyan Gambus, menjadi video musik yang bisa meraih lebih dari 100 
juta viewers hanya dalam waktu dua bulan setelah dirilis, dengan 



































konsep menarik serta kreatif mampu menjadi trending topik. Hingga 
mendapatkan respon baik didalam negeri maupun luar negeri.  
8. Sabyan Gambus – Ya Maulana 
 Sabyan Gambus merupakan grup musik bukan hanya 
mengeluarkan cover lagu yang kreatif, inovatif serta dapat diterima 
semua kalangan. Namun Nissa bersama musik Sabyan Gambus 
mampu membuat single berjudul Ya Maulana. Setelah dirilis pada 23 
Mei, lalu Video musik Ya  Maulana berhasil mendulang lebih dari 90 
juta penonton dan 810 ribu like yang terus bertambah setiap harinya.133 
9. Sabyan Gambus – Atouna Et-Toufoule  
 Pada awalnya lagu berjudul Atouna Et-Toufoule dipopulerkan 
pertama kali oleh Remi Ramdali. Pada awal 2018 konflik Palestina 
kembali memanas hingga akhirnya Sabyan Gambus mengcover lagu 
Atouna Et-Toufoule untuk didedikasikan anak-anak di seluruh dunia 
khusunya di area konflik, terutama negara Palestina.   
 Video yang dirilis pada tanggal 1 Agustus 2018 ini mendapatkan 
24 viewers dan like sebesar 504 ribu. Hingga saat ini memasuki tahun  
  
                                                          
133 Lagu Nissa Sabyan Terbaru yang Kini Hits di Semua Kalangan 
(https://www.kaskus.co.id/thread/5b5692b1dbd770c43d8b456a/10-lagu-nissa-sabyan-terbaru-
yang-kini-hits-di-semua-kalangan/  diakses pada tanggal 14 Januari 2018). 



































H. Lirik lagu Atouna Et-Tofoule 
Jeena N’ayedkon Bel-Eid Mnes’alkon 
Lesh Ma Fee ‘Enna La ‘Ayyad Wula Zeineh 
Ya’Alam Ardhi Mahroo’a 
Ardhi Hurriyyeh Mahro’aa 
Samana Am Tehlam ‘Am Tes’al El-Ayam 
Wein Esh-Shames El-Helwe W-Rfouf El-Hamam 
Ya ‘Alam Ardhi Mahroo’a 
Ardhi Zgheera Metli Zgheere 
A’touna Es-Salam ‘Atouna Et-Tufoole 
A’touna Et-Toufoule 
A’touna Et-Toufoule 
A’touna, ‘Atouna, ‘Atouna Es-Salam 
I am a child 
With something to say 
Please listenn to me 
I am child 
Who wants to play 
Why don’t you let me  
My doors are waiting 
My friends are praying 
Small hearts are begging 
Give us a chance 
Give us a chance 
Give us a chance 
Give us a chance 
Give us a chance 
Please, Please, give us a chance 
A’touna Et-Tufoole  
A’touna Et-Tofoole 
A’touna Et-Tufoole 
A’touna, A’touna, Atouna Es-Salam 
Jeena Na’ayedkon Bel-Eid Mnes’alkon 
Lesh Ma Fee ‘Enna La ‘Ayyad Wula Zeineh 
Arti : 
Kami datang untuk mengucapkan selamat hari raya kepadamu 
Mengapa di tempat kami tidak ada dekorasi hari raya 
Wahai semesta, tanah kami telah dihancurkan 
Tanah kami telah direnggut kebebasannya 
Langit kami sedang bermimpi, bertanya kepada hari 
Dimana matahari yang indah dan ke mana kepakan sayap burung merpati? 
Wahai semesta, tanah kami telah dihancurkan 
Tanah kami telah direnggut kebebasannya 
Tanahku kecil, seperti aku yang mungil 
Berikan kedamaian, berikan kami masa kecil kami 
Berikan kami masa kecil 
Berikan kami masa kecil 



































Berikan kami masa kecil 
Berikan, berikan, berikan kedamaian 
Aku adalah seorang bocah 
Yang ingin menyampaikan sesuatu 
Tolong dengarkan aku 
Aku adalah seorang bocah 
Yang ingin bermain 
Kenapa tidak kau biarkan aku 
Pintuku menunggu  
Teman-temanku sedang berdoa 
Sebentuk hati mungil ini memohon 
Berikan kami kesempatan 
Berikan kami kesempatan 
Berikan kami kesempatan 
Berikan kami kesempatan 
Berikan kami kesempatan 
Tolong, tolong, tolong berikan kami kesemptan 
Berikan kami masa kecil  
Berikan kami masa kecil 
Berikan, berikan, berikan kedamaian 
Kami datang untuk mengucapkan selamat hari raya kepadamu 
Mengapa di tempat kami tidak ada dekorasi hari raya 
 
I. Tabel Analisis Framming  
Tabel 4.1 
MEDIA PACKAGE 






   
 
CONSEDING SYMBOLS 












































Menggambarkan anak-anak di wilayah 
konflik (palestina, syuriah, irak, iran ) yang 
setiap hari melihat peperangan pencurian, 
jatuhnya bom-bom, perampasan atas hak-
hak tanah  
 
Roots 
Anak-anak  perlu diperlukan 
kebebasan, kedamaian, liburan, 
agar suasana batinnya senang 
dan pikiran bisa fresh, akibat 
dari setiap hari melihat 
peristiwa perang. 
Catchpharases 
Bagaimana anak-anak perlu diberikan 
suasana damai, aman dan nyaman 
 
Appeals to principle 
Anak-anak yang memiliki 
waktu menghibur diri yang 
cukup akan dapat menciptakan 
suasana dama dalam batin. 
Exemplaar 
Orang tua atau masyarakat dunia perlu 




Pentingnya anak-anak diberi kebesasan, 
kedamaian untuk mengurangi masa-masa 
 













































































a. Premis I:  
Youtube yang menayangkan Nissa Sabyan dalam lagu Atouna Et-
Toufoule dengan metafor Anak-anak yang hidup di area konflik 
memerlukan adanya liburan sehingga mendapatkan menciptakan 
kedamaian 
b. Premis II:  
Youtube yang menayangakan Nissa Sabyan dalam lagu Atouna Et-
Toufoule sebagai ajakan untuk menciptakan perdamaian bagi anak-







































c. Proposisi :  
Himbauan gencatan senjata (liburan) dapat dilakukan dengan lagu-
lagu  pada area konflik agar anak-anak merasakan kedamaian 









































KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 
 Setelah melakukan penelitian pesan perdamaian di akun Youtube 
Sabyan Chanel dengan judul “Pesan Perdamaian Nissa Sabyan Dalam 
Lagu Atouna Et-Toufoule di Youtube  (Analisis Framing)” yang diunggah 
pada bulan 1 Agustus 2018, menemukan makna Himbauan gencatan 
senjata (liburan) dapat dilakukan dengan  lagu-lagu  pada area konflik agar 
anak-anak merasakan kedamaian dalam batin. 
B. Saran  
1. Bagi masyarakat yang dilanda konflik hendaknya melakukan gencatan 
senjata agar anak-anak merasakan kedamaian.  
2. Bagi praktisi  dakwah, pesan perdamaian di area konflik dapat 
dilakukan melalui lagu   
3. Bagi para akademisi dapat melakukan penelitian sebagaimana judul 
yang saya ajukan atau meneliti lagu-lagu lain dengan metode 
kuantitatif serta dengan merujuk pada penelitian ini diharapkan peneliti 
selanjutnya mampu memberikan inovasi dan gagasan baru seperti 
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